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ABSTRAK 

Penggunaan Media Pembelajaran Visual Dalam Mata Pelajaran IPA Kelas V 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Rejang Lebong 

Mila Hartika 

 
 

Pada era globalisasi ini, ilmu pengetahuan dan teknologi semakin berkembang 

pesat baik teknologi informasi maupun teknolgi komunikasi. Hal tersebut tersebut 

memberikan pengaruh di berbagai bidang termasuk bidang pendidikan. Pendidikan 

memanfaatkan teknologi untuk mempermudah proses pendidikan, salah satunya 

adalah keberadaan multimedia sebagai media pembelajaran interaktif. Penulis ingin 

melihat sejauh mana penggunaan atau penerapan media pembelajaran visual dalam 

proses pembelajaran yang  berkaitan media yang menarik, inovatif, interaktif dan 

sesuai dengan perkembangan teknologi yang dapat di gunakan sebagai media. 

Tujuan dari penelitian ini adalah Dapat mengetahui bagaimana proses 

penggunaan media pembelajaran visual dalam mata pelajaran IPA pada kelas V MIN 

1 Rejang Lebong dan Dapat mengetahui bagaimana kualitas  media visual dalam 

penggunaan media visual. Penelitian ini bersifat penelitian lapangan yang bersifat 

deskriptif analisis yang menggunakan pendekatan kualitatif.  

Kesimpulan penelitian ini, proses pembelajaran IPA menggunakan media 

visual pada kelas V Madrasah Ibidaiyah Negeri 1 Rejang Lebong dengan 

penggunaan prosedur-prosedur pertama tahap persiapan mempersiapkan serta 

memperhatikan materi yang akan disampaikan waktu yang akan mendatang, setelah 

mengetahuinya  memilih media yang berkenaan dengan materi yang hendaknya 

selaras atau maksudnya materi dengan media saling berhubungan dan menunjang 

tujuan pembelajaran. Kedua memperhatikan ketersediaan media yang pilih tersebut 

dengan mempertimbangkan dalam penjelasan disekolah atau fasilitas yang ada 

disekolah. guru mempertimbangkan biaya yang dikeluarkan dalam penggunaannya 

yang mana tidak merugikan pribadi. Terakhir kemampuan juga perlu diperhatikan 

dalam menggunakan media pembelajaran tersebut agar terhindar hal-hal yang tidak 

diinginkan. Bahwasanya Madrasah Ibtidaiya Negeri 1 Rejang Lebong telah 

menggunakan media Pembelajran visual dengan kualitas yang cukup baik dimana 

bisa dilihat dengan hasil yang diperoleh bahwasanya nilai yang cukup memuaskan 

dengan mata pelajaran IPA di kelas V yang efektif. 

 

 

Kata kunci : Media Pembelajaran Visual Dan Pembelajaran IPA Kelas V 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan sebuah negara yang mengutamakan pendidikan 

dalam pemerintahannya. Pendidikan merupakan salah satu keharusan setiap 

manusia untuk menempuhnya. Dimana untuk mencapai suatu tujuan perubahan 

yang lebih baik. 

Sekolah merupakan lembaga atau institusi yang membantu 

menumbuh kembangkan ilmu, potensi dasar dari siswa/ peserta didik, 

tidak hanya dalam aspek ilmu atau intelektual  akan tetapi juga dalam 

aspek kepribadian, tingkah laku, tata krama, dan budi pekerti juga 

diajarkan di sekolah.Sekolah tidak hanya memberi nilai-nilai akademik 

atau peringkat pada siswa, lembaga ini juga memiliki fungsi untuk 

memberikan pelayanan dan membimbing, mendidik dan mengajar para 

peserta didik agar memiliki sifat/ tingkah laku yang lebih baik.
1
 

Pendidikan adalah usaha sadar yang dengan disengaja direncanakan untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pendidikan bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Salah satu usaha untuk 

meningkatkan kualitias sumber daya manusia adalah melalui proses 

pembelajaran disekolah. Dalam upaya meningkatkan kualitas sumber daya 

pendidikan, guru merupakan komponen penting sumber daya yang harus dibina 

dan dikembangkan secara terus- menerus.
2
 Karena dalam proses belajar guru 

mempunyai peran penting dalam membentuk suatu peserta didik yang berhasil 

sehingga tercapainya suatu tujuan pendidikan itu sendiri. Oleh karena itu tugas 

                                                 
1
https://ilmu-pendidikan.net/sekolah/fungsi-sekolah/2016tgl24februari 2020, jam 19.23. 

2
Piet A. Sahertian,  Supervisi Pendidikan, (jakarta : PT  Rineka Cipta, 2010), h, 1. 

https://ilmu-pendidikan.net/sekolah/fungsi-sekolah/2016
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dan peran seorang guru tidak hanya mendidik dan mengajar namun seorang guru 

harus mampu membentuk dan serta bisa menguasai situasi dan kondisi siswanya. 

Dalam Undang- Undang No 20 Tahun 2003 bahwa: Pendidikan adalah suatu 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara.
3
 

Pelaksanaan pembelajaran ada salah satu komponen penting didalamnya 

yaitu media, penggunaan media diharapkan mampu memperjelas pesan (materi 

pembelajaran) sehingga menjadi lebih jelas dan dapat diterima dengan baik. 

Semakin baik media pembelajaran yang digunakan semakin baik dan efektif 

pembelajaran yang diterima oleh siswa. Ketetapan dalam pemilihan media dan 

penggunaan media disesuaikan dengan perkembangan IPTEK berpengaruh besar 

pada zaman modernisasi ini.  Dengan didukung media yang interaktif yang 

memfokuskan pusat perhatian siswa sehingga tercapainya suatu tujuan 

pembelajaran.  

Penggunaan media pembelajaran yang sesuai akan menghindarkan siswa 

dari rasa mengantuk dan bosan pada saat proses belajar mengajar berlansung. 

Guru sebaiknya dapat menggunakan media pembelajaran yang sesuai dengan 

                                                 
3
Buku Undang–Undang Republik Indonesia, Sistem pendidikan Nasional,(Bandung: Citra 

Umbara 2010), h. 1 
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materi pembelajaran agar pembelajaran lebih bermakna dan tujuan pembelajaran 

tercapai. 

Perlunya pengembangan media tidak terlepas dengan tujuan pendidikan 

nasional yang tercantum pada Undang- Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, yaitu: 

“Mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manuisa yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warganegara yang 

demokratis serta bertanggungjawab”. 
4
 

Mata pelajaran memiliki materi dan perlu strategi yang berbeda dalam 

penyampainya, sehingga strategi yang digunakan berdampingan dengan media 

sebagai sarana perlu adanya pelatihan. Karena bantuan media pembelajaran, 

penafsiran yang berbeda antara guru dapat dihindari dan dapat mengurangi 

terjadinya kesenjangan informasi. Tujuan belajar akan lebih mudah tercapai 

secara maksimal dengan waktu dan tenaga semaksimal mungkin. Guru tidak 

harus menjelaskan materi ajaran secara berulang- ulang, sebab dengan sajian 

menggunakan media yang menarik perhatian siswa otomatis dapat memfokuskan 

perhatian sehingga siswa akan lebih mudah memahami pelajaran. 

Pembelajaran IPA juga hendaknya menggunakan media yang interaktif,  

jika tidak menggunakan media pembelajaran menyebabkan masih banyak siswa 

                                                 
4
Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter Konsepsi Dan Aplikasinya Dalam Lembaga 

Pendidikan, (Jakarta: Prenada Media Group, 2011), h. 73 
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yang belum memahami materi IPA. Sehingga siswa cenderung malas dan tidak 

tertarik dengan pelajaran tersebut. Penggunaan media yang tepat mengarah pada 

pembelajaran yang efektif dan menarik sehingga dengan tujuan siswa menerima 

materi pembelajaran secara utuh dan bermakna sehingga siswa tidak menghadapi 

kesulitan dalam persoalan yang berhubungan dengan IPA dalam kehidupan 

sehari- hari.  

Hal ini dikarenakan selain dalam mata pelajaran tersebut sulit dipahami, 

terkadang juga penyampaian materi oleh guru kurang menarik perhatian siswa, 

maka dari itu penulis telah melakukan observasi dan wawancara terhadap 

beberapa siswa dimana beberapa siswa sangat menyukai mata pelajaran IPA 

yang alasan mereka hampir sama karena materi IPA bisa dicontohkan pada 

lingkungan sekitar dalam mendukung medianya, IPA merupakan pelajaran yang 

harus dipahami bukan hanya dihapalkan. Dan pada era globalisasi ini, ilmu 

pengetahuan dan teknologi semakin berkembang pesat baik teknologi informasi 

maupun teknolgi komunikasi. Hal tersebut tersebut memberikan pengaruh di 

berbagai bidang termasuk bidang pendidikan. Pendidikan memanfaatkan 

teknologi untuk mempermudah proses pendidikan, salah satunya adalah 

keberadaan multimedia sebagai media pembelajaran interaktif. 

Menurut pendapat Ida Zusnani menerangkan dalam bukunya bahwa: 

“fakta menyebutkan anak yang berada di kelas  sekolah dasar (SD) 

adalah anak dengan rentang usia yang dini. Masa usia dini  merupakan 

masa perkembangan anak yang cukup pendek tetapi merupakan masa 

yang sangat penting bagi kehidupannya. Maka demikian, pada masa inilah 

seluruh potensi yang dimiliki anak perlu di dorong sehinga berkembang 
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secara optimal. Pemahaman konseptual tersebut meliputi tentang siapa 

anak sekolah dasar (SD) dan bagaimana mereka berkembang, yang 

mencakup tentang karakteristik perkembangan anak usia sekolah dasar 

dalam berbagai aspek fisik biologis, kognitif, bahasa dan psikososial”.
5
 

 

Berdasarkan observasi awal dalam proses pembelajaran, tak terkecuali 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), kehadiran media pembelajaran 

dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, meningkatkan motivasi 

dan memberi rangsangan tersendiri. Serta  data yang diperoleh dari observasi 

dari buku penilaian dari wali kelas dalam mata pelajaran IPA bahwa nilai yang 

diperoleh siswa-siswi sangat baik dan bagus yang dilihat dari hasil penilaian 

harian maupun penilaian akhir atau raport di bandingkan dari hasil pelajaran 

yang lainya contohnya tentang pelajaran Bahasa Indonesia. Berdasarkan hasil 

observasi bahwa di MIN 1 Rejang Lebong ini merupakan Madrasah yang 

pertama yang ada di kabupaten Rejang Lebong yang berakreditasi A. Beralamat 

di jl. Dr. Aka Gani 105 kel.Curup. Sekolah ini merupakan sekolah yang cukup 

banyak peminatnya terbukti berjumlah 380 siswa kelas 1-6 yang terdiri dari 16 

kelas.  

Observasi pertama pada kelas V  pada tanggal 13 April 2020 telah 

menerapkan media yang cukup menarik dalam proses kegiatan belajar 

mengajarnya yaitu berbagai macam gambar yang menunjang agar tercapainya 

suatu tujuan pembelajaran. Maka penulis ingin melihat sejauh mana penggunaan 

atau penerapan media pembelajaran visual dalam proses pembelajaran yang  

                                                 
5
Ida Zusnani, Pendidkan Kepribadian Siswa SD-SMP, Jakarta Selatan : PT. Suka Buku, 2013, 

h. 104-105 
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berkaitan media yang menarik, inovatif, interaktif dan sesuai dengan 

perkembangan teknologi yang dapat di gunakan sebagai media saat ini.  

Berdasarkan uraian di atas, maka sangat penting untuk melakukan 

penelitian yang berkaitan dengan “Penggunaan Media Pembelajaran Visual 

Dalam Mata Pelajaran IPA  Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Negeri1 Rejang 

Lebong”. 

B. Fokus Penelitian  

Agar suatu penelitian lebih efektif dan efesien maka perlu diadakan fokus 

suatu penelitian  agar permasalahan yang dihadapi lebih jelas lagi. Adapun fokus 

penelitian yang dikaji dalam penelitian ini hanya berkaitan sejauh mana 

gambaran pengunaan media pembelajaran visual  berupa gambar dan poster 

dalam materi struktur tata surya dan  peristiwa alam di indonesia semester genap 

mata pelajaran IPA pada kelas V Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Rejang Lebong 

dalam proses pembelajaran yang berlangsung. 

C. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana proses media pembelajaran visual dalam mata pelajaran IPA kelas 

V MIN 1 Rejang Lebong? 

2. Bagaimanakah kualitas media visual dalam penggunaan media visual pada 

mata pelajaran IPA di kelas V MIN 1 Rejang Lebong? 
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D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan sarana utama yang ingin dicapai dalam 

sebuah penelitian. Tujuan penelitian harus sesuai dengan masalah yang dihadapi 

oleh sekolah tersebut. Sesuai dengan pertanyaan penelitian tersebut telah 

dikemukakan diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Dapat mengetahui bagaimana proses media pembelajaran visual dalam mata 

pelajaran IPA pada kelas V MIN 1 Rejang Lebong. 

2. Dapat mengetahui bagaimana kualitas  media visual dalam penggunaan media 

visual pada mata pelajaran IPA di kelas V MIN 1 Rejang Lebong. 

E. Manfaat Penelitian 

Berbeda dengan tujuan penelitian, manfaat penelitian bagian ini bersisi 

tentang sumbangan. Kontribusi positif dari hasil penelitian baik secara teoritis 

maupun praktis.
6
 

1. Manfaat Teoritis 

 Untuk menambah kekayaan berupa ilmu pengetahuan di bidang 

pendidikan dan menambahkan inovasi dalam pembelajaran yang terutama 

dalam pengembangan media. 

 

 

 

 

                                                 
6
Buku Panduan Penulisan Skripsi Mahasiswa, IAIN Curup, 2016, h. 25 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu 

pengetahuan dan sebagai sarana belajar untuk mendapatkan ilmu tentang 

media pembelajaran visual. 

b. Bagi Masyarakat 

Dapat dijadikan bahan tambahan pengetahuan tentang proses media 

pembelajaran visual dalam pembelajaran nantinya.
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BAB II 

PERSPEKTIF TEORITIS 

A. Media Pembelajaran 

1. Pengertian Media Pembelajaran Visual 

Kata media berasal dari kata latin “medius” yang secara harfiah berarti 

tengah, perantara, atau pengantar. Dalam pengertian ini guru, buku teks dan 

lingkungan sekolah merupakan media. Secara lebih khusus, pengertian media 

dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat- alat grafis, 

photografis, atau elektonis untuk menangkap, memproses, dan menyusun 

kembali informasi Visual atau Verbal.
7
 

Secara lebih utuh media pembelajaran dapat didefinisikan sebagai alat 

bantu berupa fisik maupun nonfisik yang sengaja digunakan sebagai perantara 

antara guru dan siswa dalam memahami materi pembelajaran agar lebih 

efektif dan efisien. Sehingga materi pembelajaran lebih cepat diterima dengan 

utuh serta menarik minat siswa untuk belajar lebih lanjut. Media merupakan 

alat bantu yang digunakan guru yang disesuaikan untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran.
8
 

Menurut Arsyad kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara 

harfiah berarti tengah, perantara, atau pengantar.
9
 Menurut Syaipul Bahri 

                                                 
7
Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2002), h. 3 

8
Musfiqon, Pengembangan Media dan Sumber Pembelajaran (Jakarta: Prestasi Pustaka, 

2011), h. 26 
9
Arsyad, Azhar, Media Pembelajaran, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada. 2002) ,h.10 
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secara luas media dapat diartikan sebagai manusia, benda, ataupun peristiwa 

yang memungkinkan anak didik memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan.
10

 Komunikasi tidak dapat berjalan tanpa bantuan sarana 

penyampaian pesan, Gerlach dan Erly dan Arsyad mengatakan bahwa media 

apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian 

yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh 

pengetahuan, keterampilan, atau sikap.
11

 Bentuk- bentuk stimulus bisa 

dipergunakan sebagai media diantaranya adalah hubungan atau interaksi 

manusia realita gambar bergerak atau tidak tulisan dan suara yang direkam 

bentuk stimulus ini akan membantu pelajar mempelajari mata pelajaran 

tertentu. 

Dalam kamus lengkap inggris- indonesia, indonesia- inggris  kata visual 

merupakan kata berasal dari bahasa inggris yakni Visually, yang artinya dapat 

dilihat, dengan cara yang tampak/ yang dapat disaksikan.
12

 Sedangkan media 

visual sendiri memiliki pengertian yaitu media yang hanya melibatkan indera 

penglihatan. Seperti media pembelajaran pada umumnya, media visual juga 

digunakan sebagai perantara untuk membantu proses pembelajaran disekolah. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa visual merupakan sesuatu yang dapat 

dilihat dan difahami. 

                                                 
10

Syaipul Bahri Djamari, Strategi Pembelajaran Mengajar, (Jakarta: Rineka, 2010) h120 
11

Arsyad Op Cit, h.11 
12

 Yan Perteson, Kamus Lengkap Ingris- Indonesia, Indonesia- Inggris, ( Surabaya: Karya 

Agung, 2005), h.32 
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Menurut sanjaya mengenai pengertian media pembelajaran visual 

bahwa: 

Media yang dapat dilihat saja, tidak mengandung unsur suara.
13

 

Sedangkan menurut Muhaidi, yakni; 

Media visual adalah media yang melibatkan indra penglihatan.
14

 Media 

ini hanya dapat menyampaikan pesan melalui indra penglihatan atau hanya 

dapat dilihat saja dengan mata saja, indra lain seperti telinga tidak dapat 

difungsikan untuk media visual ini. 

Media visual dapat memperlancar pemahaman (misalnya melalui 

elaborasii struktur dan organisasi) dan memperkuat ingatan. Visual dapat pula 

menumbuhkan minat siswa dan dapat memberikan hubungan antara isi materi 

pelajaran dengan dunia nyata. Agar menjadi efektif, visual sebaiknya 

ditempatkan pada konteks yang bermakna dan siswa harus berinteraksi 

dengan visual (image) itu untuk meyakinkan terjadinya proses informasi.
15

 

Media pembelajaran yang baik harus memenuhi beberapa syarat. Media 

pembelajaran harus meningkatkan motivasi pembelajar. Penggunaan media 

mempunyai tujuan meberikan motivasi kepada pembelajaran. Selain itu media 

juga harus merangsang pembelajar mengingat apa yang sudah dipelajari selain 

memberikan rangsangan belajar baru. Media yang baik juga akan 

                                                 
13

Wina Sanjaya, Perencanaan Dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group,2010), h.204 
14

 Yudhi Muhdi, Media Pembelajaran,( Jakarta: Gaung Persada Press), h.81 
15

 Azhar Arsyad,Media Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003), h. 89 
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mengaktifkan pembelajar untuk melakukan praktik- praktik dengan benar. 

Media pembelajaran adalah perantara yang membawa pesan atau informasi 

bertujuan instruksional atau mengandung maksud- maksud pengajaran antara 

sumber dan penerima.
16

 

2. Fungsi Media Pembelajaran Visual 

Media pembelajaran telah menjadi bagian integral dalam pembelajaran. 

Bahkan keberadaannya tidak dapat dipisahkan dalam proses pembelajaran 

disekolah. Adapun fungsi dari media pembelajaran visual menurut Levie dan 

Lentz mengemukakan empat fungsi pembelajaran visual
17

, yakni: 

a. Fungsi atensi 

 Media visual merupakan inti, Yaitu menarik dan mengarahkan 

perhatian siswa untuk berkosentrasi kepada pelajaran yang berkaitan 

dengan makna visual yang ditampilkan atau menyertai teks ini pelajaran. 

b. Fungsi afektif 

Media visual dapat terlihat dari tingkat kenikmatan siswa ketika 

belajar membaca teks yang bergambar. 

c. Fungsi kognitif 

Media visual terlihat dari temuan- temuan penelitian yang 

mengungkapkan bahwa lambang visual dapat memperlancar pencapaian 

                                                 
16

Arsyad, Azhar, Media Pemb....h. 4 
17 Arsyad, Azhar, Media Pemb....h. 16 
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tujuan untuk memahami dan mengingat informasi atau pesan yang 

terkandung dalam gambar. 

d.  Fungsi kompensatoris 

Media pembelajaran visual terlihat dari hasil penelitian bahwa 

media visual yang memberikan konteks untuk memahami teks membantu 

siswa yang lemah dalam membaca untuk mengorganisasikan informasi 

dalam teks dan mengingatnya kembali. Dengan kata lain, media 

pengajaran berfungsi untuk mengakomodasi siswa yang lemah dan lambat 

menerima dan memahami isi pelajaran yang disajikan dengan  teks atau 

disajikan secara verbal. 

Dalam berbagai fungsi di atas tujuan akhirnya adalah untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Kualitas pembelajaran ini di bangun 

melalui komunikasi yang efektif. Sedangkan komunikasi yang efektif hanya 

terjadi jika menggunakan alat bantu sebagai peranta interaksi antara guru 

dengan peserta didik. Oleh karena itu fungsi media untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran dengan indikator semua materi tuntas disampaikan dan 

peserta didik memahami secara lebih mudah dan tuntas.
18

 

3. Macam– macam dan Bentuk  Media Visual 

1) Macam- macam  

 Menurut Sunny Rifki bahwa, media pembelajaran visual memiliki 

beberapa jenis yakni: 

                                                 
18

Musfiqon ,ibid., h. 35 
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1.  Media visual yang tidak dapat di proyeksikan 

a. Media realita,
19

 

 Adalah benda nyata. Benda tersebut tidak harus dihadirkan 

diruang kelas, tetapi siswa dapat melihat langsung ke obyek. 

Kelebihan dari media realita ini adalah dapat memberikan pengalaman 

nyata kepada siswa. 

b. Model
20

 

Adalah benda tiruan dalam wujud tiga dimensi yang merupakan 

representasi atau pengganti dari benda sesungguhnya. Penggunaan 

model untuk mengatasi kendala tertentu sebagai pengganti realita, 

misal untuk mempelajari sistem gerak, pencernaan, pernafasan darah, 

sistem ekskresi, dan syaraf pada hewan. 

c. Media grafis 
21

  

Tergolong media visual yang menyalurkan pesan melalui 

simbol- simbol visual. Fungsi dari media grafis adalah menarik 

perhatian, memperjelas sajian pelajaran, mengilustrasikan suatu fakta 

atau konsep yang mudah terlupakan. 

2. Media Proyeksi
22

 

a. Transparansi OHP 

                                                 
19

 Rifki ,karakteristik media visual dan jenis alm,...2011  
20

Rifki ,karakteristik,...,2011 
21

Rifki ,karakteristik ,...2011 
22 Rifki ,karakteristik,....2011 
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Yaitu merupakan alat bantu mengajar tatap muka sejati, sebab 

tata letak ruang kelas tetap seperti biasa, guru dapat bertatap muka 

dengan siswa (tanpa harus membelakangi siswa). Perangkat 

transparansi meliputi perangkat lunak dan perangkat keras. Teknik 

media transparansi, yaitu: 

(1). Mengambil dari bahan cetak dengan teknik tertentu 

(2). Membuat secara manual 

b.  Film bingkai/ slide 

Adalah film transparan yang umumnya berukuran 35 mm dan 

diberi bingkai  yang terpisah satu sama lain. Manfaat film bingkai 

hampir sama dengan transparansi OHP, hanyakualitas visual yang 

dihasilkan lebih bagus. Sedangkan kelemahannya adalah biaya 

produksi dan peralatan lebih mahal serta kurang praktis. 

2) Bentuk- bentuk 

Bentuk-bentik visual bisa berupa: 

a. Gambar representasi seperti gambar, lukisan atau foto yang 

menunjukkan bagaimana tampaknya sesuatu benda. 

b. Diagram yang melukiskan hubungan- hubungan konsep, organisasi, 

dan struktur isi materia. 

c. Peta yang menunjukan hubungan-hubungan ruang antara unsur- unsur 

dalam isi materi. 
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d. Garfik  seperti tabel, grafik dan chart (bagan) yang menyajikan 

gambaran/ kecendrungan data atau antar hubungan seperangkat 

gambar atau angka-angka.
23

 

4. Pengunaan Media Pembelajaran Visual 

Menurut Hamalik mengemukakan bahwa pemakaian media pembelajan 

dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat 

yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan 

bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa.
24

 

Pentingnya media pembelajaran juga dikemukakan oleh Nana Sudjana, 

bahwa penggunaan media pembelajaran dapat mempertinggi proses belajar 

mengajar siswa dalam pembelajaran, diharapkan juga dapat mencapai hasil 

belajar yang diinginkan. Selain hal tersebut dengan penggunaan media siswa 

juga dapat melihat secara langsung, tidak hanya dengan kata-kata sehingga 

diharapkan siswa untuk lebih mudah memahami apa yang disampaikan oleh 

guru dalam kelas.
25

 

Ada beberapa prinsip umum untuk penggunaan efektif media berbasis 

visual sebagai berikut: 

a. Usahakan visual itu sesederhana mungkin dengan menggunakan gambar 

garis, karton, bagan, dan diagram. Gambar realitis harus digunakan secara 

                                                 
23 Azhar Arsyad,Media Pemb,.....,h. 89 
24

Hamalik, Media Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru, 1994), h. 73. 
25

Nana Sudjana, Penilain Hasil proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2002), h. 35 
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hati- hati karena gambar yang amat rinci dengan realisme sulit diproses 

dan dipelajari bahkan seringkali menggangu perhatian siswa untuk 

mengamati apa yang harusnya diperhatikan. 

b. Visual yang digunkan untuk menekankan informasi saran (yang terdapat 

teks) sehingga pembelajaran dapat terlaksanakan dengan baik. 

c. Gunakan grafik untuk menggambarkan ikhtisar keseluruhan materi 

sebelum menyajikan unit demi unit pelajaran untuk digunakan oleh siswa 

mengorganisasikan informasi. 

d. Ulangi sajian visual dan libatkan siswa untuk mengingat daya ingat. 

Meskipun sebagian visual dapat dengan mudah diperoleh informasinya, 

sebagian lagi memerlukan pengamatan dengan hati- hati. Untuk visual 

yang kompleks siswa diminta untuk mengamatinya, kemudian 

mengungakapkan sesuatu mengenai visual tersebut setelah menganalisis 

dan memikirkan informasi yang terkandung dalam visual itu. Jika perlu, 

siswa diarahkan kepada informasi penting secara rinci. 

e. Gunakan gambar untuk melukiskan perbedaan konsep- konsep, misalnya 

dengan menampilkan konsep yang divisualkan itu secara berdampingan. 

f. Hindari visual yang tak-berimbang 

g. Tekankan kejelasan dan ketetapan dalam semua visual 

h. Visual yang diproyeksikan harus dapat terbaca dan mudah dibaca. 

i. Visual khusnya diagram, amat membantu untuk mempelajari materi yang 

agak kompleks 
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j. Visual yang dimaksudkan untuk mengomunikasikan gagasan khusus akan  

efektif 1) jumlah obyek dalam visual yang akan  ditafsirkan dengan benar 

dijaga agar terbatas, 2) jumlah aksi terpisah yang penting pesan- pesanya 

harus ditafsirkan dengan benar sebaiknya terbatas, dan 3) semua obyek 

dan aksi yang dimaksudkan dilukiskan secara realistik sehingga tidak 

terjadi penafsiran ganda. 

k. Unsur- unsur pesan dalam visual harus ditonjolkan dan dengan mudah 

dibedakan dari unsur-unsur latar belakang untuk mempermudah 

pengolahan informasi. 

l. Caption ( keterangan gambar) harus disiapkan terutama untuk 1) 

menambah informasi yang sulit dilukiskan secara visual, seperti lumpur, 

kemiskinan, dan lain- lain, 2) memberi nama orang, tempat atau obyek, 3) 

menghubungkan kejadian atau aksi dalam lukisan dengan visual sebelum 

at au sesudahnya, dan 4) menyatakan apa yang orang dalam gambar itu 

sedang kerjakan, pikirkan, atau katakan. 

m. Warna yang diunakan secara realistik 

n. Warna dan pemberian bayangan digunakan untuk mengarahkan perhatian 

dan membedakan komponen- komponen.
26

 

5. Manfaat Dan Peran Media Pembelajaran Visual  

Media pembelajaran dapat mempertinggi motivasi belajar siswa dalam 

pengajaran yang diharapkan dapat mempertinggi motivasi belajar siswa dan 

                                                 
26

 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran,( Jakrta: PT Raja Grafindo Persada, 2004), h.  92 
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mempertinggi hasil belajar yang dicapai. Ada beberapa manfaat penggunaan 

media pmbelajaran visual dalam proses belajar mengajar, antara lain: 

a. Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 

menumbuhkan motivasi belajar. 

b. Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih mudah 

dipahami oleh siswa, dan memungkinkan siswa menguasai tujuan 

pengejaran agar lebih baik. 

c. Metode pengajaran akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi 

verbal melalui perantara kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan 

dan guru tidak kehabisan tenaga. 

d. Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya 

mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, 

melakukan dan lain lain.
27

 

e. Kualitas hasil belajar dapat ditingkatkan bilamana integrasi kata dan 

gambar sebagai media pembelajaran dapat mengomunikasikan elemen-

elemen pengetahuan dengan cara yang terorganisasikan dengan baik, 

spesifik dan jelas.
28

 

Selain manfaat media pembelajaran visual juga mempunyai peran 

yang sangat penting terhadap prose belajar mengajar. Peran media 

pembelajaran visual dalam proses belajar mengajar adalah sebagai berikut: 

                                                 
27

 Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Media Pengajaran, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 

2005), h. 2 
28

 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: raja Grafindo Persada, 2008), h.2 
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a. Alat untuk menjelaskan bahan pengajaran pada saat guru menyampaikan 

pelajaran. Dalam hal ini media digunakan guru sebagai variasi penjelasan 

verbal mengenai bahan pengajaran. 

b. Alat untuk mengangkat dan menimbulkan persoalan untuk dikaji lebih 

lanjut dan dipecahkan oleh para isswa dalam proses belajarnya. 

c. Sumber belajar bagi siswa, artinya media tersebut berisikan bahan- bahan 

yang harus dipelajari para siswa baik individual maupun kelompok. 

Dengan demikian akan banyak membantu tugas guru dalam kegiatan 

mengajarnya.
29

 

6. Faktor Pendukung Dan Penghambat Penggunaan Media Pembelajaran 

Visual 

Dalam proses belajar mengajar, penggunaan media pembelajaran yang 

sesuai dengan materi pembelajaran yang disampaikan akan dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa yang berujung pada meningkatkanya 

prestasi belajar siswa. Kesesuaian media pembelajaran, khususnya media 

pembelajaran visual, dengan materi pembelajaran akan memudahkan 

penggunaan media pembelajaran  tersebut. Namun demikian, apabila 

penggunaan media pembelajaran  tersebut tidak sesuai dengan materi 

pembelajaran, maka akan menjadikan penghambat media pembelajaran. 

Pada dasarnya ada banyak faktor yang dapat mempengaruhi penggunaan 

media pembelajaran visual, yakni: 

                                                 
29

Nana Sudjana, Media Pembelajaran,...h. 7  
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a. Faktor pendukung penggunaan media pembelajaran visual 

Banyak sekali faktor-faktor yang dapat menjadi pendukung 

penggunaan media pembelajaran visual dikarenakan keunggulan media 

pembelajaran visual dengan media pembelajaran lain. Berikut ini 

disampaikan beberapa faktor pendukung penggunaan media pembelajaran 

visual: 

1) Media pembelajaran visual mempunyai kelebihan yang dapat 

menayangkan gambaran nya tentang benda atau peristiwa.
30

 Sehingga 

siswa lebih dapat memahami materi pelajaran karena melihat secara 

langsung. 

2) Media pembelajaran visual mempunyai kemampuan untuk 

menampilkan gambaran yang jelas dapat dilihat siswa sehingga 

memudahkan guru dalam menerangkan materi yang disampaikan oleh 

guru kepada siswa. 

3) Media pembelajaran visual dapat memusatkan perhatian siswa karena 

tampilannya menarik. 

4) Media pembelajaran visual dapat membantu siswa dengan mudah 

membandingkan dua benda yang berbeda sifat, bentuk, ukuran dan 

warnanya. 

                                                 
30

 Daryanto, Media Pembelajaran, ( Bandung: PT. Sarana Tutorial Nurani Sejahtera, 2012), h. 
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5) Media pembelajaran visual mempunyai kemampuan manipulatif
31

. 

Sehingga dapat menampilkan kembali obyek- obyek atau kejadian 

dengan berbagai perubahan (memanipulasi) sesuai dengan perubahan 

yang dibutuhkan. 

b. Faktor penghambat dalam penggunaan media pembelajaran visual 

Selain terdapat faktor pendukung, penggunaan media visual pada 

pembelajaran  juga mempunyai faktor penghambat, yakni antara lain: 

1) Tidak semua pokok bahasan satu mata pelajaran dapat disampaikan 

dengan menggunakan media pembelajaran visual 

2) Masih sering terjadi penafsiran- penafsiran dalam pesan- pesan visual 

tidak dapat dihindari.
32

 Seorang guru harus berhati- hati dalam 

mempergunakan pesan-pesan visual tanpa penjelasan sebelumnya 

karena akan menyebabkan kebingungan kepada siswa. 

3) Tidak semua lembaga pendidikan mempunyai kemampuan 

menyediakan perangkat atau peralatan media pembelajaran visual. Hal 

ini dikarenakan “untuk menjalankan media ini perlu keterampilan dan 

sarana yang khusus”. 

 

 

 

                                                 
31 Ibid., h. 8 
32

  Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Media Pembelajaran, Bandung: Sinar Baru Algensindo, 

2010), h. 16 
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7. Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran Visual 

Media merupakan salah satu sarana untuk meningkatkan kegiatan  

proses belajar mengajar. Karena beraneka ragamnya media tersebut, maka 

masing-masing media mempunyai karakteristik yang berbea-beda. Untuk itu, 

perlu pemilihannya dengan cermat dan tepat agar bisa digunakan secara 

tepat. 

Ada beberapa hal yang perlu atau harus diperhatikan dalam pemilihan 

media, antara lain: kesesuain media tersebut dengan tujuan pengajaran yang 

telah dirumuskan, kesesuaianya dengan tingkat kemampuan siswa, 

tersedianya sumber belajar sebagai sarana pendukung keberhasilan belajar 

mengajar, tersedianya dana yang memadai, dan kesesuaiannya dengantehnik 

yang dipakai.
33

 Oleh karena itu, beberapa pertimbangan yang perlu 

diperhatikan yaitu: 

a. Media yang dipilih hendaknya selaras dan menunjang tujuan pembelajaran 

yang telah ditetapkan. Masalah tujuan pembelajaran ini merupakan 

komponen yang utama yang harus diperhatikan dalam pemilihan media, 

b. Aspek materi menjadi pertimbangan yang diangap penting dalam memilih 

media. Sesuai atau tidaknya antara materi dengan media yang digunakan 

akan berdampak pada hasil pembelajaran siswa, 

c. Kondisi siswa dari  segi subjek belajar menjadi perhatian yang serius bagi 

guru dalam pemilihan media yang sesuai dengan kondisi anak. Faktor 
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Asnawir dan Usman, Media Pembelajaran (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), h. 128  
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umur, intelegensi, budaya, dan lingkungan anak menjadi titik perhatian 

dan pertimbangan dalam memilih media pengajaran, 

d. Ketersediaan media di sekolah atau memungkinkan bagi guru mendesain 

sendiri media yang akan digunakan merupakan hal yang perlu menjadi 

pertimbangan seorang guru. Sering kali suatu media dianggap tepat untuk 

digunakan dikelas, akan tetapi disekolah tersebut tidak tersedia media atau 

peralatan yang diperlukan, sedangkan untuk mendesain suatu media yang 

dikehendaki tersebut tidak mungkin dilakukan oleh guru, 

e. Media yang dipilih seharusnya dapat menjelaskan apa yang akan 

disampaikan kepada siswa secara tepat dan berhasil guna, dengan kata lain 

tujuan yang ditetapkan dapat tercapai secara optimal, 

f. Biaya yang dikeluarkan dalam penggunaan media harus seimbang dengan 

hasil yang dicapai. Penggunaan media yang lebih sederhana mungkin 

lebih menguntungkan dari pada memanfaatkan media yang canggih 

bilamana hasil tidak sebanding dengan dana yang diperlukan.
34

 

Dengan kriteria pemilihan media tersebut, guru dapat lebih mudah 

memanfaatkan media mana yang dianggap tepat untuk membantu 

mempermudah tugas-tugasnya sebagai pengajar. Kehadiran media dalam 

proses pembelajaran jangan dipaksakan sehingga mempersulit tugas guru, 

tetapi harus sebaliknya yakni mempermudah guru dalam menjelaskan bahan 

pengajaran. Oleh karena itu, media bukan keharusan akan tetapi sebagai 
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pelengkap jika dipandang perlu untuk mempertinggi kualitas  dalam belajar 

mengajar. 

Dari uraian diatas, maka diharapkan bagi seorang guru agar dapat 

memilih atau memilah suatu media yang baik, yang sesuai dengan keadaan 

siswa dan materi pembelajaran yang paling utama sehingga dapat mencapai 

suatu tujuan pembelajaran, karena kemampuan guru dalam memilih media 

pendidikan. 

8. Prosedur Pemilihan Media Pembelajaran  

Berikut ini salah satu prosedur yang dapat digunakan dalam memilih 

media pembelajaran yang tepat. 

1. Kegunaan materi 

2. Kemenarikan 

3. Mengena langsung dengan tujuan khusus 

4. Format sajian 

5. Mutakhir atau keontetikan materi 

6. Konsep fakta terjamin kecermatannya 

7. Memenuhi standar selera 

8. Keseimbangan kontroversial 

9. Tidak mengandung propaganda 

10. Standar kualitas (gambar, narasi, efek, warna, dll) 

11. Struktur materi direncanakan dengan baik 

12. Proses uji coba atau validasi (tingkat keberhasilan).  
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Secara umum prosedur pemilihan media pembelajaran ada enam 

langkah, yaitu: 

a. Menentukan apakah pesan yang akan disampaikan itu merupakan tujuan 

pembelajaran  atau hanya sekedar merupakan informasi atau hiburan 

b. Menetapkan apakah media itu di rancang untuk keperluan pembelajaran 

atau instruksional atau alat bantu mengajar (peraga) 

c. Menetapkan apakah dalam usaha mendorong kegiatan belajar tersebut 

akan digunakan strategi afektif, kognitif atau psikomotorik. 

d. Menetukan media yang sesuai dari kelompok media yang cocok untuk 

strategi yang di pilih dengan mempertimbangkan ketentuan atau criteria, 

kebijakan, fasilitas, kemampuan produksi dan biaya 

e. Mereview kembali kelemahan dan kelebihan media yang dipilih, bila 

perlu mengkaji kembali alternatif-alternatif yang ada 

f. Perencanaan pengembangan dan produksi media tersebut
35

 

9. Kualitas Media Pembelajaran 
36

 

 Pendapat dipaparkan oleh Newby, yang menyatakan   bahwa untuk 

mengetahui kualitas media harus mempertimbangkan tiga hal, yaitu: 

1) Method,yaitu teknik dan prosedur yang digunakan dalam pelajaran 

(kerjasama, game,presentasi, atau diskusi). 

                                                 
35

 Mukhtar, Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Cv. Misaka Galiza, 

2003), h. 119 
36

 https://eprints.uny.ac.id/8478/3/bab2-NIM.08513241011.pdf tgl22Juli 2020, jam 19.09. 
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2) Media, yaitu media yang digunakan dalam pembelajaran untuk menarik 

minat siswa (multimedia, video, teks, gambar, dan animasi). 

3) Material,yaitu isi pembelajaran meliputi: motivasi, orientasi, 

informasi,aplikasi dan evaluasi.
37

 

Dalam buku Azhar Arsyad mengatakan bahwa untuk mengetahui 

kualitas media dalam pembelajaran harus melihat kriteria sebagai berikut: 

1) Kualitas isi dan tujuan yang meliputi ketepatan, kepentingsn, 

kelengkapan, keseimbangan, daya tarik, kewajaran, dan kesesuaian 

dengan situasi siswa. 

2) Kualitas instruksional yang memberikan kesempatan belajar, 

memberikan bantuan untuk belajar, kualitas motivasi,fleksibilitas 

instruksionalnya, hubungan dengan program pengajaran lainnya, 

kualitas tes dan penilaiannya, dapat memberikan dampak bagi guru dan 

siswa.  

3) Kualitas teknis yang meliputi: keterbacaan, kemudahan menggunakan, 

kualitas tamppilan/tayangan, kualitas penanganan respon siswa, kualitas 

pengelolaan programnya, dan kualitas pendokumentasiannya. 

Dalam pembelajaran visual Thorn berpendapat bahwa suatu media 

interaktif yang dikembangkan harus memenuhi enam kriteria penilaian 

yaitu:  

                                                 
37
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1) Kriteria penilaian pertama adalah kemudahan navigasi. Sebuah Visual 

interaktif harus dirancang sesederhana mungkin sehingga pembelajar 

dapat mempelajarinya tanpa harus dengan pengetahuan yang kompleks 

tentang media. 

2) Kriteria kedua adalah kandungan kognisi. Dalam arti adanya kandungan 

pengetahuan yang jelas. 

3) Kriteria ketiga adalah adanya presentasi informasi, yang digunakan 

untuk menilai isi dan visual  interaktif itu sendiri. 

4) Kriteria keempat adalah integritas media, dimana 

memengintegrasikan aspek pengetahuan dan keterampilan. 

5) Kriteria kelima adalah artistik dan estetika. Untuk menarik minat 

belajar, maka program harus mempunyai tampilan yang menarik dan 

estetika yang baik. 

6) Kriteria penilaian yang terakhir adalah fungsi secara keseluruhan, 

dengan kata lain program yang dikembangkan harus memberikan 

pembelajaran yang diinginkan oleh peserta belajar.
38

 

Berdasarkan penjelasan beberapa teori tentang kriteria kualitas media di 

atas, dapat diketahui bahwa kriteria tentang kualitas media interaktif dalam 

pembelajaran, dapat dilihat dari tiga aspek  yaitu: aspek pembelajaran, aspek 

isi/materi, dan aspek media. aspek pembelajaran yaitu: dengan penggunaan 

media interaktif proses pembelajaran menjadi praktis, efisien,dan menarik, 

                                                 
38

 Munir, Media Pembelajaran,.., 2009 
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aspek isi atau materi yaitu: dengan menggunakan imedia interaktif,materi 

pelajaran menjadi lebih mudah dan jelas dipahami peserta didik, dan yang 

terakhir aspek mediayaitu: dengan menggunakan imedia interaktif, media 

yang digunakan dapat memperlancar proses penyampaian informasi kepada 

peserta didik. Ketiga aspek tersebut merupakan aspek utama yang menyusun 

media interaktif dan merupakan satu kesatuan yang saling mendukung serta 

tidak dapat dipisahkan satu sama lain. 

B. Pembelajaran IPA 

1. Hakikat  IPA  

Ilmu Pengetahuan Alam/ Sains (Science) diambil dari kata latin Scientia 

yang artinya harfiahnya adalah pengetahuan, tetapi kemudian berkembang 

menjadi khusus IPA/ sains.
39

 Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan 

cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya 

penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta- fakta, konsep- konsep, 

atau prinsip- prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. 

Istilah sains secara umum mengacu pada maslah alam (Nature) yang 

diinterpretasikan dan diuji. Dengan demikian keadaan alam merupakan 

keadaan materi  yaitu atom, molekul dan senyawa, segala sesuatu yang 

mempunyai ruang dan massa, sepanjang menyangkut ‘Natural Lau’ yang 

memperlihatkan behabiviour materi, merupakan pengertian dari sains yaitu; 
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Trianto, Wawasan Ilmu Alamiah Dasar (Perspektif Islam dan Barat), (Jakarta: Prestasi 

Pustaka, 2007), h. 17 
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Fisika, Kimia, dan Biologi.
40

 Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi 

wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, 

serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkanya didalam 

kehidupan sehari-hari. Proses pembelajarannya menekankan pada pemberian 

pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan 

memahami alam sekitar secara ilmiah.
41

 

Cakupan yang terdapat dalam IPA meliputi alam semesta secara 

keseluruhan, benda-benda yang ada dalam permukaan bumi, di dalam perut 

bumi, dan di luar angkasa, baik yang dapat diamati oleh indera maupun yang 

tidak dapat diamtai oleh indera. Oleh karena itu IPA dipahami sebagai ilmu 

kealaman yaitu tentang dunia zat, baik mahkluk hidup maupun benda mati 

yang diamati. 

Berdasarkan pengertian- pengertian IPA/SAINS di atas dapat 

disimpulkan bahwa pada haikatnya IPA  merupakan ilmu yang mempelajari 

diri sendiri dan alam sekitar bahkan secara ilmiah. 

2. Tujuan Pembelajaran IPA di SD/MI 

Belajar- mengajar adalah suatu kegiatan yang bernilai edukatif. Nilai 

edukatif mewarnai interaksi yang terjadi antara guru dengan siswa. Interaksi 

yang bernilai edukatif dikarenakan kegiatan belajar- mengajar yang 

                                                 
40

Imade Alit Mariana, Wandi Praginda, Hakekat IPA dan Pendidikan IPA ( Bandung; 

PPPTK, 2009), h. 14-15  
41

Trianto, Model Pembelajaran Trepadu Dalam Teori  Dan Praktek, (Jakarta: Prestasi 

Pustaka, 2007), h. 99-100 
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dilakukan, diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu sebelum pengajaran 

dilakukan. Guru dengan sadar merencanakan kegiatan pembelajaran secara 

sistematis dengan memanfaatkan segala sesuatunya guna kepentingan 

pengajaran.
42

 

Adapun tujuan dari pembelajaran IPA di SD menurut kurikulum 

pendidikan dasar Depdikbud, 1994 secara terperinci adalah sebagai berikut: 

a. Siswa memahami konsep- konsep IPA dan keterkaitannya dengan 

lingkungan sekitar dalam kehidupan sehari- hari 

b. Siswa memiliki keterampilan proses dalam mengembangkan 

pengetahuan yang berhubungan tentang ajaran sekitarnya. 

c. Siswa memiliki minat untuk mengenal dan mempelajari benda- benda 

serta kejadian- kejadian di lingkungan sekitar. 

d. Siswa memiliki rasa ingin tahu, tekun, terbuka, kritis, mawas diri, 

bertangung jawab, bekerjasama dan mandiri. 

e. Siswa mampu menerapkan berbagai konsep IPA untuk mempelajari 

gejala- gejala alam dan memecahkan masalah yang dihadapi pada 

kehidupan sehari- hari 

f. Siswa mampu menggunakan teknologi sederhana yang berfungsi dalam 

memecahkan sesuatu masalah yang ditemukan dalam kehidupan sehari-  

hari. 
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Djamarah dan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 1996), h.1  
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g. Siswa mengenal dan memupuk rasa cinta terhadap alam sekitar, yang 

dapat mengagumi kebesaran dan keagungan Tuhan Yang Maha Esa.
43

 

C. Penelitian Relevan 

Untuk mencapai hasil penelitian ilmiah data yang digunakan komprehensip. 

Hal ini dilakukan agar tidak terjadi duplikasi karya imliah atau pengulangan 

penelitian yang sudah pernah diteliti oleh pihak lain dengan permasalahan yang 

sama. Namun ada karya-karya yang masih ada hubungan dengan peelitian ini 

antara lain: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Kholifatul Khasanah pada tahun 2016 yang 

berjudul “Penggunaan Media Pembelajaran Visual dalam Meningkatkan 

Motivasi belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di 

SMPN 3 Kedungwaru Tulungagung Tahun ajaran 2015/2016” yang 

dilaksanakannya penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar 

siswa pada  mata pelajaran PAI. Persamaan penelitian ini melihat penggunaan 

media pembelajaran visual yang membedakannya penelitian ini melihat 

motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran PAI.
44

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ria Bintari  pada tahun 2018 yang berjenis 

Penelitian  Kuantitatif dalam skripsinya yang berjudul “ Pengaruh Media 
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 Agustina Silvia, Konsep Dasara Mata Pelajaran IPA di SD, 

hhtp;//karyailmiapopuler.blogspot.com/diakses pada tanggal 4 juli 2020 
44 Kholifatul Khasanah, Penggunaan Media Pembelajaran Visual Dalam Meningkatkan 

Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMPN 3 Kedungwaru 

Tulungagung Tahun Ajaran 2015/1016, “Skripsi. (Fak Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universiras 

Lampung,2017). 
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Visual Terhadap Kemampuan Reprenstasi Pada Mata Pelajaran Matematika 

Di Kelas V SDIT Ummatan wahidah” adapun hasil dari penelitian ini 

bahwasanya penelitian membuktikan bahwa penggunaan media visual  

berpengaruh dalam kemampuan representasi pada mata pelajaran matematika  

dikelas V. Penelitian ini sama- sama meneliti Media Visual namun 

membedakannya penelitian ini terhadap kemampuan Reprentasi pada mata 

pelajaran Matematika.
45

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Hasanudin pada tahun 2015 yang jenis 

penelitian kuantitatif yang berjdul “Penggunaan Media Visual Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran IPS Kelas  III Di  MI 

Miftahul Hidayah Pondok Gede Kota Bekasi ” adapun hasil dari penelitian ini 

membuktikan bahwa penggunaan media visual dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa pada pembelajaran IPS. Persamaan dari penelitian ini adalah 

dalam Penggunaan media visual dan membedakanya dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa dalam pembelajran IPS sedangkan  penelitian yang 

dilakukan hanya melihat dalam penggunaan media pembelajran visual dalam 

mata pelajaran IPA.
46
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Pelajaran Matematika Dikelas V SDIT Ummatan Wahidah, “Skripsi. (Fak Pendidikan Guru Madrasah 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A.  Jenis Penelitian 

Penelitian ini bersifat penelitian lapangan yang bersifat deskriptif analisis 

yang menggunakan pendekatan kualitatif. 

 Menurut Meleong bahwa: 

“penelitian kualitatif berakar pada alamiah sebagai keutuhan, ia 

mengandalkan manusia sebagai alat penelitian, ia memanfaatkan metode 

kualitatif, analisis data secara induktif, ia mengarahkan sasaran penelitian 

pada usaha menemukan teori dari dasar, bersifat deskriptif lebih 

mementingkan proses dari pada hasil, ia membatasi studi tentang focus ia 

memilih seperangkat penelitian bersifat sementara dan hasil penelitian 

disepakati oleh peneliti dan subjek penelitian”.
47

 

 

B.  Tempat Dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, karena sifatnya kualitatif maka 

diperlakukan Setting penelitian. Adapun Setting penelitian ini adalah:  

1. Tempat  

Tempat berlangsungnya penelitian ini adalah di kelas V MIN 1 Rejang 

Lebong, tepatnya di Dusun Curup Kecamatatan Curup Utara, Kabupaten 

Rejang Lebong, Provinsi Bengkulu. 

2. Waktu  
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Berdasarkan pertimbangan dan waktu yang ada, maka peneliti 

melakukan penelitian ini selama tiga bulan atau sesuai dengan tingkat 

kebutuhan yakni mulai dari tanggal 06 sampai dengan 06 Agustus 2020. 

C. Subjek penelitian  

Subjek penelitian ini adalah seluruh objek atau sebagian kecil individu 

yang akan diselidiki sehubungan dengan data yang diperlukan. Subjek 

penelitian ini adalah seluruhsiswa kelas V MIN 1 Rejang Lebong yang 

berjumlah 27 siswa. Namun lebih difokuskan pada mata pelajaran IPA. Data 

yang dibutuhkan dalam penelitian ini melalui informan kunci yakni kepala 

Sekolah,wali kelas, dan siswa kelas V itu sendiri. 

Atas dasar konsep diatas, maka dalam penelitian ini tidak akan 

ditentukan dengan banyaknya jumlah informan/ sumber yang terlibat, akan 

tetapi banyaknya informan/ sumber akan ditentukan oleh tingkat kebutuhan 

dalam pemerolehan data dan kedalaman data yang diperoleh. Oleh saebab itu, 

informan yang akan dipilih diharapkan informan yang benar- benar 

mengetahui tentang penggunaan media pembelajaran visual. 

D.  Jenis Dan Sumber Data 

1) Jenis Data 

Jenis dara yang dihimpun adalah data kualitatif yang meliputi tentang 

penerapan media pembelajaran visual yang diterapkan oleh wali kelas Sekolah 

MIN 1 Rejang Lebong dalam kegiatan belajar mengajar. 
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2) Sumber Data 

Dalam penelitian ini, peneliti mendapatkan informasi data dari berbagi 

informan yaitu kepala sekolah, wali kelas, dan siswa kelas V MIN 1 Rejang 

Lebong. 

a. Data Primer 

Data Primer merupakan sumber data yang dikumpulkan dari 

situasi aktual ketika peristiwa terjadi, yaitu hasil wawancara dari 

kepala Madrasah, Waka kurikulum, Wali Kelas, Murid Kelas V. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang dikumpulkan melalui 

sumber- sumber lain yang tersedia, yaitu hasil dari data dokumntasi 

buku, jurnal serta informan. Data ini diambil ketika melakukan 

wawancara kepala sekolah, wali kelas, dan siswa kelas V MIN 1 

Rejang Lebong. 

E.  Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang semestinya maka dalam penelitian ini, 

penulis menggunakan metode sebagai berikut: 

1. Observasi 

Untuk mendapat sumber yang acktual secara langsung, maka observasi 

lapangan sangat diperlukan. “observasi adalah teknik pengumpulan data 

dimana peneliti mengadakan pengamatan terhadap gejala-gejala subjek yang 
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diteliti dalam keadaan sebenarnya”.
48

 Obsevasi yang digunakan yakni 

observasi non- partisipan, peneliti tidak terlibat aktif dalam kehidupan 

informan, tetapi hanya menjadi pengamat independen. Teknik ini digunakan 

untuk mengamati dan mencatat secara sistematis tentang kebijakan serta 

pelaksanaan proses pembelajatan IPA dengan penggunaan media 

pembelajaran visual pada siswa kelas V MIN1 Rejang Lebong 

2.  Wawancara  

Menurut Masri Sringarimbuan bahwa “ metode wawancara ini 

digunakan untuk mendapatkan informasi dengan cara bertanya langsung 

kepada responden”.
49

 Teknik ini untuk menanyakan langsung kepada wali 

kelas, guru-guru, dan siswa MIN 1 rejang Lebong tentang pelaksaaan 

penggunaan media pembelajaran visual. 

Ada macam- macam jenis wawancara yang dikemukakan dalam 

kualitatif. Namun dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis 

wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data yang 

telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh. 

Oleh karena itu dalam wawancara ini, pengumpul data telah menyiapkan 

istrumen penelitian berupa pertanyaan yang telah ditulis  baku terbuka. jenis 

wawancara ini adalah wawancara yang menggunakan seperangkat 

pertanyaan baku. Urutan pertanyaan baku. Urutan pertanyaan, kata- katanya, 
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h. 192 



38 
 

 

 

dan cara penyajiannya pendalaman (probing) terbatas, dan hal itu bergantung 

pada situasi wawancara dan kecalapan pewawancara. Wawancara jenis ini 

bermanfaat pula dilakukan apabila pewawancara ada beberapa orang dan 

terwawancara cukup banyak jumlanya.
50

 

Peneliti menggunakan jenis  wawancara ini tujuannya untuk 

memperoleh data secara jelas dan kongret tentang Penggunaan Media 

Pembelajaran Visual Dalam Mata Pelajaran IPA Kelas V Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri 1 Rejang Lebong. Dalam hal ini penulis melakukan 

wawancara dengan subjek peneliti yaitu terhadap kepala sekolah, wali kelas, 

dan siswa- siswi kelas V. 

3. Dokumentasi 

Metode ini tujuannya adalah untuk memperoleh data-data yang 

objektif dari tempat lokasi penelitian, seperti tentang ada beberapa sarana dan 

prasarana yang menunjang dalam kegiatan proses pembelajaran yang 

berlangsung pada mata pelajaran IPA kelas V MIN 1 Rejang Lebong.  

F. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisa 

data secara kualitatif seperti dikemukakan oleh “Miles dan Huberman”
51

 adalah 

sebagai berikut: 
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1. Reduksi Data 

Yaitu proses penyederhanaan dan transformasi data “Kasar” yang 

mucul dari catatan penulis dilapangan yang melalui beberapa tahapan, yaitu 

membuat ringkasan, mengkode, menulis tema, membuat gugus-gugus, 

membuat partis dan memo. 

2. Penyajian Data 

Yaitu sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakkan. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Yaitu makna-makna yang muncul dari data yang harus diuji 

kebenaranya, kekokohanya, dan kecocokkannya. 

G. Teknik Uji Keabsahan Data 

Kriteria keabsahan data ada 4 macam yaitu: 1). Kepercayaan 2). 

Keteralihan 3).Kebergantungan, dan 4). Kepastian.
52

 Pada penelitian ini untuk 

menetapkan keabsahan data maka diperlukan teknik pemeriksaaan. Pelaksanaan 

teknik pemeriksaaan didasarkan atas kriteria kepercayaan, maka teknik yang 

digunakan teknik triangulasi. 

Triangulasi adalah ”teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan suatu yang lain dari luar data itu, untuk keperluan pengecekkan 
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atau sebagai pembanding terhadap data itu”.
53

 Teknik triangulasi data yang 

paling banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber barunya. 

Desain dalam Lexy J Moleong membedakan emapat macam triangulasi 

sebagai teknik pemeriksaan data yang mengunakan sumber, metode, penyidik, 

dan teori.
54

 Dalam penelitian ini penulis menggunakan triangulasi dengan sumber 

dan teknik, Hal ini dilakukan dengan jalan: 

1. Membandingkan hasil wawancara dengan hasil pengamatan. 

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa yang 

dikatakan secara pribadi. 

3. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat. 

4. Pandangan orang biasa, orang yang berpendidikan menengah atau tinggi, dan 

pemerintah. 

5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen yang berkaitan, 

triangulasi dengan metode terdapat dua strategi yaitu:  

a. Pengecekkan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa 

teknik pengumpulan data. 

b. Pengecekkan data kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang 

sama. Triangulasi dengan teori dilaksanakan yang dinamakan penjelasan 

banding (Rival Ekplanation).
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   BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A.  Analisis Wilayah Penelitian 

1. Sejarah Singkat Sekolah 

  Madrasah Ibtidaiya Negeri 1 Rejang Lebong merupakan salah satu 

Madrasah yang pertama di Rejang Lebong yang ada di Kecamatan Curup 

Utara Kabupaten  Rejang Lebong, yang sebelumnya Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri ini adalah Madrasah Ibtidaiyah Negeri 01 Dusun Curup sampai pada 

tahun 2001 berubah nama menjadi Madrasah Ibtiaiyah Negeri 1 Rejang 

Lebong sesuai kebijakan pemerintah daerah. Madrasah Ibtidaiya Negeri 1 

Rejang Lebong ini berdiri pertama kali pada tahun 1984. 

MIN 1 Rejang Lebong bediri pada tahun 1961, dengan siswa/siswinya 

yang beraneka ragam suku dan system pendidikan MIN 1 Rejang Lebong 

bersifat klasikal dengan kurikulum terpadu antara kurikulum Departemen 

Pendidikan Nasional (DEPDIKNAS) dengan Departemen Agama (DEPAG), 

MIN 1 Rejang Lebong mempunyai Visi dan Misi yang jelas berupaya untuk 

mengoptimalisasikan proses belajar mengajar dan meningkatkan prestasi 

siswa, berkualitas, disiplin menjadikan Madrasah Ibtidaiyah yang 

menciptakan lingkungan bersih, indah dan nyaman, memberikan layanan 

yang prima terhadap pelanggan dan pengembangan system tekhnologi 

informasi dan manejemen, serta menciptakan generasi yang cerdas, 
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berprestasi, mandiri dan Islami. Serta pada saat ini status sekolah 

terakreditasi dengan tingkat akreditasi A. 

2. Visi dan Misi MIN 1 Rejang Lebong 

Adapun visi dan Misi MIN 1 Rejang Lebong adalah sebagai berikut: 

1) Visi Madrasah  

“Terwujudnya Siswa/Siswi MIN 1 Rejang Lebong yang Islami, Berakhlak 

Mulia, Cerdas dan Kompetitif”. 

2) Misi Madrasah 

a. Menerapkan Pola Pendidikan yang berciri khas islami dalam seluruh 

rangkaian Proses Belajar Mengajar. 

b. Membentuk Siswa yang beriman dan Berilmu serta mampu 

mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari 

c. Membudayakan ucapan salam dalam kehidupan sehari-hari 

d. Membiasakan melaksanakan ibadah, Sopan santun terhadap Orang 

Tua, Guru dan Sesama 

e. Membudayakan Gemar Membaca 

f. Mengembangkan Kompetensi Keilmuan yang Kompetitif dibidang 

IMTAQ dan IPTEK 

3.  Profil Sekolah 

1. Identitas Sekolah 

1 Nama Sekolah : MIN 1 Rejang Lebong 

2 NPSN : 111117020001 

3 Jenjang Pendidikan : MIN 

4 Status Sekolah :  Negeri 

5 Alamat Sekolah : 

Jl. Dr. Ak Gani 105 kel.Dusun 

Curup 

  RT / RW : 0 / 0   

  Kode Pos : 39119 

  Kelurahan : Dusun Curup 

  Kecamatan : Kec. Curup Utara 
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  Kabupaten/Kota : Kab. Rejang Lebong 

  Provinsi : Prop. Bengkulu 

  Negara :    

6 Posisi Geografis : -3,426239850745775 Lintang 

      102,83065795898438 Bujur 

2. Data Pelengkap 

7 SK Pendirian Sekolah :   

8 Tanggal SK Pendirian :  1984-01-05 

9 Status Kepemilikan : Pemerintah Daerah 

10 SK Izin Operasional :   

11 Tgl SK Izin Operasional : 1910-01-01 

12 Kebutuhan Khusus Dilayani : Tidak ada 

13 MBS : Ya 

14 Luas Tanah Milik (m2) : 500 

19 Luas Tanah Bukan Milik (m2) : 0 

20 Nama Wajib Pajak :   

21 NPWP :   

3. Kontak Sekolah 

20 Nomor Telepon : 07327000400 

21 Nomor Fax :  

 

22 Email : 

 Min01dusun.curup@gmail.com 

23 Website :    

4. Data Periodik 

24 Waktu Penyelenggaraan : Pagi 

25 Bersedia Menerima Bos? : Bersedia Menerima 

26 Sertifikasi ISO : Belum Bersertifikat 

27 Sumber Listrik : PLN 

28 Daya Listrik (watt) : 900 

29 Akses Internet : Telkomsel Flash 

30 Akses Internet Alternatif :   

5. Data Lainnya 

31 Kepala Sekolah : 

Mufidatul Chairi, S. Ag. M. Pd. 

I 

32 Operator Pendataan : 

 33 Akreditasi : A 

34 Kurikulum : Kurikulum2013 

 

Tabel I.1 Profil MIN 1 Rejang Lebong 

 

Sumber : Dokumentasi dan Dapodik  MIN 1 Rejang Lebong Tahun 2020/2021 

mailto:Min01dusun.curup@gmail.com
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4. Struktur Organisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

    

 

 

 

      

 

 

 

 

 

 

: Garis Komando 

     : Garis Koordinasi 

Kepala Sekolah 
Mufidatul Chairi, S. Ag. M. Pd. I 

NIP. 197905092001121001 

 

Ka. Tata Usaha 
EDWIN GUTAWA SAPUTRA 

NIP. 198510052009011011 

Bendahara 
RIA SANDI , S.Pd.I 

NIP. 198603012009012006 

Waka. Kurikulum 
HILDA KURNIATI, S. Pd 

NIP. 197604032005012004 

Waka. Kesiswaan 
SRI WAHYUNI S. S.Pd. M.Pd 

NIP. 19760626 199903 2 005 

Wali Kelas 

Guru Bidang Studi 

Siswa 

Security 
SUSELO 



45 
 

 

 

5. Keadaan guru dan siswa  

MIN 1 Rejang Lebong terletak di kelurahan Dusun Curup Kecamatan 

Curup Utara Kabupaten Rejang Lebong Provinsi Bengkulu. Dusun Curup 

mempunyai luas wilayah + 260 Ha = 2,6 Km
2
, dengan batas-batas wilayah 

sebagai berikut: 

1. Sebelah Selatan berbatasan dengan kelurahan Jalan Baru 

2. Sebelah Barat berbatasan dengan kelurahan Talang Benih 

3. Sebelah Utara berbatasan dengan desa Tunas Harapan 

4. Sebelah Timur berbatasan dengan kelurahan Karang Anyar 

Tabel III.1 

Keadaan siswa MIN 1 Rejang Lebong Tahun Pelajaran 2019/2020 

No Kelas Jumlah 

1 I 77 

2 II 67 

3 III 68 

4 IV 65 

5 V 53 

6 VI 47 

Jumlah 377 

 

Adapun jumlah tenaga (guru dan karyawan) yang ada dalam Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri 1 Rejang Lebong adalah sebagai beriku 
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6. Sarana dan Prasarana  

     Tabel V 

Keadaan Sarana Prasarana 

 

Luas Tanah Seluruhnya  : 2,6 Km
2
 

Daya Listrik  :  1300 VA 

 

 

NO 

 

 

JENIS RUANG / 

ALAT 

KONDISI 

BANGUNAN PRABOTAN 

SATUAN SATUAN 

1 Ruang Belajar / Kelas 13  

2 Ruang Kepala Sekolah 1  

3 Ruang Guru 1  

4 Ruang TU 1  

5 Ruang Perpustakaan 1  

6 R. Praktik Komputer   

7 Ruang Laboraturium   

8 Ruang Wakil Kepala   

9 Ruang BPBK   

10 Ruang OSIS   

11 Ruang UKS 1  

12 Ruang Serba Guna 1  

13 Ruang Koperasi 1  

14 Tempat Ibadah 1  

15 Kamar Mandi / WC 

Guru 

1  

16 Kamar Mandi / WC 

Murid 

2  
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17 Rumah Penjaga Sekolah 1  

18 Tempat Parkir 1  

19 Komputer  3 

20 Meja tempat komputer  3 

21 Lemari FAIL   

22 Mega phon   

23 DVD   

24 Meja Guru  30 

25 Kursi Guru / plastik  30 

26 Meja Murid  170 

27 Kursi Murid  170 

28 Kursi plastik  40 

29 Tikar lpat 3  10 

30 TOA  1 

31 Tape Recorder  1 

32 Mik  3 

33 Alat Kesehatan UKS  1 

34 Alat Olah Raga  6 

35 Lemari  1 

36 AMPLI  1 

37 Globe  1 

38 Ruang Multi Media   

40 Laptop  1 
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7. Program Pembinaan Sarana dan Prasarana 

a. Ruang kelas  

Ruang-ruang belajar yang ada di MIN 1 Rejang Lebong terdiri dari 

beberapa bangunan yang sudah memadai. 

b. Perpustakaan  

Perpustakaan merupakan sarana yang mendukung proses belajar 

mengajar (KBM) disekolah, perpustakaan MIN 1 Rejang Lebong sejauh 

ini sudah difungsikan sebagaimana mestinya. Dengan gedung yang di 

gabungkan dengan koprasi siswa. 

c. Laboratorium  

MIN 1 Rejang Lebong belum memiliki ruang khusus untuk 

laboratorium, peralatan praktek yang biasanya masih sederhana disiapkan 

sendiri oleh guru yang bersangkutan atau siswa. 

d. Ruang UKS  

MIN 1 Rejang Lebong sudah memiliki ruang UKS yang di 

fungsikan sebagaimana mestinya. 

e. Ruang Komputer 

Ruang Komputer di MIN 1 Rejang Lebong belum memiliki 

komputer yang sudah ada hanya di bagian TU. 

f. Mushola 

MIN 1 Rejang Lebong belum memiliki Mushola 
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8. Program Pembinaan Kurikulum 

Kurikulum berfungsi untuk mencapai tujuan pendidikan yang harus 

dicapai. MIN 1 Rejang Lebong mengacukan pada kurikulum Departemen 

Pendidikan Nasional dan Departemen Agama. Bagian kurikulum yang 

dipimpin oleh ibu HILDA KURNIATI, S. Pd yang mengatur semua kegiatan 

yang bersangkutan dengan kurikulum dengan tujuan yang harus dicapai pada 

bidang studi. 

a. Menyusun kalender akademik dan kegiatan belajar mengajar 

b. Menyusun panduan penyusunan prota dan prosem untuk guru. 

c. Mengatur kegiatan belajar mengajar. 

d. Mempersiapkan Agenda rapat  

e. Mempersiapkan  buku notulen  dan daftar hadir  

f. Merekap daftar hadir guru dan siswa setiap bulan  

g. Menyusun daftar piket  guru  

h. Menginformasikan setiap surat yang masuk dari luar sekolah  

i. Mengisi buku tamu dan mendata tamu yang datang dari luar sekolah 

j. Menghadiri rapat yang berkaitan dengan masyarakat demi kepentingan 

sekolah. 

 

 

 

B. Hasil Penelitian 
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1. Proses Penggunaan Media Pembelajaran Visual Dalam Mata Pelajaran 

IPA Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Rejang Lebong 

Guru sangat memegang peran besar untuk mencapai keberhasilan 

peserta didik. Seorang guru dalam melaksanakan kompetensi pendidikan 

dituntut untuk memiliki kemampuan secara metodelogis dalam hal merancang 

dan melaksanakan pembelajaran yang sesuai dengan sistem kurikulum yang 

berlaku. 

Untuk obsevasi awal penulis melakukan wawancara kepada waka 

kurikulum, dari hasil wawancara diperoleh informasi dan data tentang adanya 

keterkaitan dengan penggunaan media pembelajaran visual dalam mata 

pelajaran IPA kelas V Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Rejang Lebong,
55

 berikut 

hasil wawancara mengenai pelaksanaan kurikulum yang menerapkan adanya 

penggunaan media pembelajaran yang dikemukakan oleh ibu Hilda Kurniati 

selaku Waka Kurikulum beliau menyatakan bahwa: 

“Ya, Sejauh ini sekolah telah menerapkan atau memberlakukan 

kurikulum 2013 dalam program pembelajaran.” Media pembelajaran 

visual itu merupakan bahan ajar yang yang melibatkan indra mata. 

Pendapat saya mengenai media visual dalam pembelajaran ini harus 

digunakan karena sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013 yang mana  

komponen standar proses pembelajaran dalam kurikulum 2013 adalah 

pembelajaran dilaksankan dengan menggunakan metode yang interaktif, 

inspiratif, menyenangkan, kreatif, menantang dan memotivasi peserta 

didik dengan guru yang diharapkan memiliki kecakapan dalam 

menjalankan kegiatan atau proses belajar mengajar dengan bahan ajar, 

                                                 
55

Observasi Di MIN 1Rejang Lebong Dikelas V pada Tanggal 11 Mei 2020 Jam 08.00 WIB 
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atau kesesuaian memilih serta menggunakan bahan ajar sehingga 

tercapainya tujuan pembelajaran”.
56

 

 

Berdasarkan Dalam hal ini kita membahas penggunaan media dalam 

dunia pendidikan atau yang sering disebut dengan media pembelajaran. 

Menurut Undang-Undang Sisdiknas NO. 20 Tahun 2003 Pasal 40 ; 2 , 

Pendidik dan tenaga kependidikan berkewajiban menciptakan suasana 

pendidikan yang bermakna, menyenangkan , kreatif , dinamis dan dialogis. 

Untuk menerapkan apa yang tertulis dalam Undang-Undang Sisdiknas dalam 

pembelajaran guru tidak bisa mengajar hanya dengan menggunakan metode 

ceramah, hal dapat membuat siswa merasa bosan akibatnya siswa tidak 

memahami apa yang disampaikan oleh guru tersebut, maka untuk mengatasi 

hal tersebut penggunaan media sebagai alat bantu mengajar sangat diperlukan. 

Selanjutnya sejalan dengan kurikulum 2013 apakah guru telah menerapkan 

penggunaan kurikulum 2013 didalam pembelajaran sesuai dengan standarnya, 

beliau menyatakan bahwa: 

“Selama proses pembelajan serta program yang dijalankan masih 

berusaha menjalankan sesuai dengan standar yang berlaku serta terus 

berupaya menjadikan atau menjalankan semaksimal mungkin sehingga 

lebih baik dengan semestinya”.
57

 

 

                                                 
56

 Wawancara Dengan Ibu Hilda Kurniati Selaku Waka Kurikulum MIN 1 Rejang Lebong 

Pada Tanggal 2 juni 2020 Jam 13.35 WIB 
57

 Wawancara Dengan Ibu Hilda Kurniati Selaku Waka Kurikulum MIN 1 Rejang Lebong 

Pada Tanggal 2 juni 2020 Jam 13.13 WIB 
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 Pada saat penulis melaksanakan observasi, penulis juga menemukan 

bahwa dalam proses pembelaran ini benar adanya, seperti penggunaan poster 

serta media cetak print dan lainya yang mana telah menyesuaikan atau 

menggunakan teknolgi yang modern yang mengiringi era globalisasi yang 

memanfaatkan teknolgi dalam pembelajarannya.
58

 Kemudian berdasarkan 

hasil wawancara yang di peroleah penulis juga memperoleh data yang 

menggambarkan penggunaan media pembelajaran IPA kelas V MIN 1 Rejang 

Lebong, yang dikemukakan oleh wali kelas V beliau mengatakan bahwa: 

”Dalam proses pembelajaran IPA pada kelas saya sendiri yakni 

kelas V sejauh ini sudah menggunkan media tentunya, karena saya 

rasa dengan menggunakan media dapat mendukung materi yang di 

sampaikan sehingga mempermudah saya untuk memperjelaskan 

materi yang bersangkutan. Serta pula menurut saya dengan 

penggunaan media pembelajaran tentunya dapat meningkatkan 

kemampuan pemahaman siswa/peserta didik karena dengan media kita 

menarik perhatian siswa sehingga mereka akan fokus dalam 

menyimak penjelasan dan minat belajarnya menjadi bagus. Penegrtian 

dari media pembelajaran visual itu sendiri merupakan sebagai suatu 

alat bantu dalam penyampaian materi pelajaran dalam berbasis visual 

yang artinya media lihat melalui mata. Media ini saya sering 

menggunakan berbentu poster, gambar dan lain sebagainya. 

Penggunaan media visual ini dalam pembelajaran IPA sangat 

membantu mempermudah menjelaskan materi dalam proses 

pembelajaran karena hakekat pembelajaran IPA di SD/MI itu sendiri 

mempelajari meliputi alam semesta secara keseluruhan, benda-benda 

yang ada di muka bumi serta di dalam perut bumi dan juga 

mempelajari tentang dunia zat, baik mahkluk hidup maupun benda 

mati. Penggunaan media pembelajaran ini tidak hanya dapat 

diterapkan atau digunakan dalam mata pelajaran IPA saja namun 

setiap mata pelajaran yang mendukung adanya penggunaan media 

misal Mata pelajaran Bahasa Arab, Pendidikan Agama semisal poster 

                                                 
58

Observasi yang dilakukan di MIN 1 Rejang Lebong Pada Tanggal 11 Mei 2020 Jam 08.30 

WIB 
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urutan tata cara berwudhu dan lain sebagainya yang sekiranya 

mendukung dalam pennggunaannya”.
59

 

 

Pada saat penulis melakukan observasi, peneliti menemukan bahwa guru 

kelas atau wali kelas telah menggunakan media pembelajaran yang beragam 

baik dari media audio, visual dan audio visual. Dengan itu ini mengenai tujuan 

pennggunaan media pembelajaran; a)Mempermudah proses pembelajaran 

dikelas. b)Meningkatkan esisiensi proses pembelajan. c)Menjaga relevansi 

antara materi pelajaran dengan tujuan belajar. d)Membantu kosentrasi dalam 

proses pembelajaran. 

Kemudian untuk memperkuat obsevasi penulis mengumpulkan 

informasi terhadap peserta didik atau siswa yang berjumlah sebanyak 27 siswa 

siswi dimana salah satunya mewakili dari beberapa yang lainnya mengenai 

pertanyaan yang siapkan  dinyatakan oleh M.Gafar mengenai penggunaan 

media visual dalam pelajaran IPA bahwa: 

“Kalau pelajaran IPA saya tidak terlalu menyukai karena saya 

suka pelajaran Olahraga, namun saya suka pelajaran IPA karena guru 

saya menjelaskan ada buktinya atau mengunakan alat yang menarik 

dalam pelajaran itu, contohnya pelajaran tentang poster urutan tata surya 

dengan gambar yang keren.”
60
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 Wawancara Dengan Ibu Juli Artinawati Selaku Wali kelas V MIN 1 Rejang Lebong Pada 

Tanggal 2 juni 2020 Jam 10.20 WIB 
60

  Wawancara Dengan M Gafar Murid kelas V MIN 1 Rejang Lebong Pada Tangga18 

februari 2020 Jam 09.12 WIB 
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Selanjutnya mewakili dari beberapa jawaban  yang hampir sama salah 

satu diantaranya Quena Balqis bahwa: 

“Aku suka pelajaran IPA, karena pelajarannya banyak yang kita 

pelajari mulai dari alam sampai benda- benda lain. Dan pula guru kami 

menjelaskannya menggunakan gambar lain selain yang ada dibuku. 

Kami juga sering membuat tugas media pelajaran di rumah, waktu itu 

kami menggambar bunga dan menjelaskan strukturnya.”
61

 

Wawancara dari M. Riski menyatakan Bahwa: 

“Pelajaran IPA itu kadang enak dan kadang pula tidak enak. Saya 

suka pelajaran IPA mengenai penomena alam karna guru saya 

membahas peristiwa alam dengan gambar serta vidionya jadi saya suka. 

Tapi waktu memutarkan vidio dan gambarnya sangat sebentar.”
62

 

Ada banyak hal yang dilakukan seorang guru dalam mempersiapkan 

media pembelajaran sebelum menggunakannya, jadi penulis menanyakan 

bagaimana tahap/hal-hal yang perlu diperhatikan seorang guru dalam 

menerapkan atau menggunakan media pembelajaran itu sendiri? Kemudian 

wali kelas V yakni ibu Juli menyatakan bahwa: 

  “Banyak sekali hal-hal yang perlu diperhatikan dalam 

penngunaan media pembelajaran pada proses pelajaran berlansung. 

Pertama itu tahap persiapan kita mempersiapkan serta memperhatikan 

materi apa yang akan disampaikan waktu yang akan mendatang 

semisalnya materi tata surya, setelah mengetahuinya kita memilih 

media yang berkenaan dengan materi yang hendaknya selaras atau 

                                                 
61 Wawancara Dengan Quena Balqis Murid kelas V MIN 1 Rejang Lebong Pada Tanggal 8 

februari2020 Jam 09.02WIB 
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 Wawancara Dengan M. Riski Murid Kelas V MIN 1 Rejang Lebong Pada Tanggal 18 

Februari 2020 Jam 10.01 WIB 
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maksudnya materi dengan media saling berhubungan dan menunjang 

tujuan pembelajaran contohnya dalam materi tata surya kita browsing 

di internet dengan gambar urutan tata surya dengan warna ukuran 

bentuk yang menarik sehingga dapat menarik perhatian siswa. Kedua 

kita memperhatikan ketersediaan media yang kita pilih tersebut 

dengan mempertimbangkan dalam penjelasan disekolah atau fasilitas 

yang ada disekolah dan pula mempertimbangkan biaya yang 

dikeluarkan dalam penggunaannya yang mana tidak merugikan kita 

tentunya. Terus kemampuan kita juga perlu diperhatikan dalam 

menggunakan media pembelajaran tersebut jangan sampai 

menyulitkan kita sendiri nantinya.”
63

 

 

Dari penjelasan tersebut mengenai proses pembelajaran IPA dalam 

penggunaan media visual pada kelas V MIN Rejang Lebong bahwasannya 

dalam penggunaannya terdapat hal yang menjadi acuan atau pedoman 

sebelum digunakannya media pembelajaran dengan beberapa hal tersebut 

termasuk prinsip, dasar pertimbangan penggunaan media dalam 

pembelajaran,syarat-syarat, kriteria serta prosedur dalam pemilihan media 

pembelajaran yang harus diperhatikan. Salah satu dalam proses penngunaan 

media pembelajaran mengenai hasil wawancara mendekati dasar dari Syarat-

Syarat Pemilihan Media Pembelajaran Yang Sesuai Dengan Proses Dan 

Tujuan Pembelajaran, Antara Lain Adalah:
64  

1. Harus sesuai dengan isi materi yang akan disampaikan 

2.  Suatu bahan kajian harus termasuk dalam konsep media. 

                                                 
63 Wawancara Dengan Ibu Juli Artinawati Selaku Wali kelas V MIN 1 Rejang Lebong Pada 

Tanggal 2 juni 2020 Jam 11.13 WIB 
64 Ibid, h. 166. 
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3. Pemberian tugas dan resitasi harus sesuai dengan media yang akan 

digunakan. 

4. Harus disesuaikan dengan kemampuan peserta didik/ siswa. 

5. Pertimbangan jangkauan suara guru 

6. Kemampuan guru. 

Dalam melaksanankan media pembelajaran visual ini dalam proses 

pembelajaran tentu terdapat faktor-faktor penghambat dalam penggunaannya. 

Adapun penghambatnya yaitu dalam biaya, karena dengan biaya bisa 

menetukan kualitas media pembelajaran itu sendiri. Sebagaimana dikatakan 

oleh wali kelas V yaitu: 

“Dalam proses pembelajaran selalu ada hambatanya. Apalagi 

dalam penggunaan media pembelajaran tentu saja akan ada hambatan 

baik besar maupun kecilnya. Hambatan pertama itu biaya.  Misalnya 

dengan media visual yang menggunakan warna yang cerah bagus serta 

menarik tentunya dengan modal print atau dibuat dari bahan-bahan 

yang cukup mngeluarkan biaya. Kemudian sulit untuk dibawa, biasanya 

media pembelajaran visual ukurannya bermacam-macam kesulitan itu 

akan timbul apablia ukurannya yang cukup besar sehingga menyulitkan 

serta merepotkan. Apalagi penggunaan media yang diproyeksikan yang 

mana tentunya membutuhkan alat penunjang yang cukup merepotkan 

untuk selalu dibawa kemana-mana dan pula ketergantungan terhadap 

listrik hal ini sangat merepotkan apabila terjadi ganguang di sumber 

listrik yang diluar kendali kita, dan cukup membahayakan apabila tidak 

digunakan dengan ketelitian. Selanjutnya masalah dengan tingkahlaku 

anak karena media visual itu digunakan dalam membatu anak-anak 

dalam pembelajarannya dalam penggunaannya yang melibatkan anak-

anak kemungkinan akan cepat rusak.”
65
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 Wawancara Dengan Ibu Juli Artinawati Selaku Wali kelas V MIN 1 Rejang Lebong Pada 

Tanggal 2 juni 2020 Jam 11.55 WIB 
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Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat dipahami bahwa penggunaan 

media pembelajaran visual dalam proses pembelajaran tentu menimbulkan 

hambatan-hambatan diluar kendali atau persiapan. Berdasarkan dari observasi, 

jenis-jenis media pembelajaran visual yang digunakan yakni biasanya  

Model
66

 yang mana merupakan benda yang berbentuk tiruan dalam wujud tiga 

dimensi yang merupakan representasi atau pengganti dari benda 

sesungguhnya. Penggunaan model untuk mengatasi kendala tertentu sebagai 

pengganti realita, misal untuk mempelajari sistem gerak, pencernaan, 

pernafasan darah, sistem ekskresi, dan syaraf pada hewan yang mendukung 

penjelasan atau penyampaian materi selanjutnya penggunaan infocus sebagai 

proyektor dalam penjelasan point-point atau Film bingkai/ slide kualitas 

visual yang dihasilkan lebih bagus. Sedangkan kelemahannya adalah biaya 

produksi dan peralatan lebih mahal serta kurang praktis. 

Serta pula media merupakan salah satu sarana untuk meningkatkan 

kegiatan  proses belajar mengajar. Karena banyak macam atau jenis dari 

media tersebut, maka masing-masing dari media mempunyai karakteristik 

yang berbea-beda. Dengan demikian, perlu pemilihannya dengan cermat dan 

tepat sehingga dapat digunakan secara tepat. 

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pemilihan media, 

antara lain: kesesuain media tersebut dengan tujuan pengajaran yang telah 

dirumuskan, kesesuaianya dengan tingkat kemampuan siswa, tersedianya 
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sumber belajar sebagai sarana pendukung keberhasilan belajar mengajar, 

tersedianya dana yang memadai, dan kesesuaiannya dengan tehnik yang 

dipakai.
67

 Oleh sebab itu, beberapa pertimbangan yang perlu diperhatikan 

yaitu: 

a. Media yang dipilih hendaknya selaras dan menunjang tujuan pembelajaran 

yang telah ditetapkan. Masalah tujuan pembelajaran ini merupakan 

komponen yang utama yang harus diperhatikan dalam pemilihan media, 

b. Aspek materi menjadi pertimbangan yang diangap penting dalam memilih 

media. Sesuai atau tidaknya antara materi dengan media yang digunakan 

akan berdampak pada hasil pembelajaran siswa, 

c. Kondisi siswa dari  segi subjek belajar menjadi perhatian yang serius bagi 

guru dalam pemilihan media yang sesuai dengan kondisi anak. Faktor 

umur, intelegensi, budaya, dan lingkungan anak menjadi titik perhatian 

dan pertimbangan dalam memilih media pengajaran, 

d. Ketersediaan media di sekolah atau memungkinkan bagi guru mendesain 

sendiri media yang akan digunakan merupakan hal yang perlu menjadi 

pertimbangan seorang guru. Sering kali suatu media dianggap tepat untuk 

digunakan dikelas, akan tetapi disekolah tersebut tidak tersedia media atau 

peralatan yang diperlukan, sedangkan untuk mendesain suatu media yang 

dikehendaki tersebut tidak mungkin dilakukan oleh guru. 
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e. Media yang dipilih seharusnya dapat menjelaskan apa yang akan 

disampaikan kepada siswa secara tepat dan berhasil guna, dengan kata lain 

tujuan yang ditetapkan dapat tercapai secara optimal, 

f. Biaya yang dikeluarkan dalam penggunaan media harus seimbang dengan 

hasil yang dicapai. Penggunaan media yang lebih sederhana mungkin 

lebih menguntungkan dari pada memanfaatkan media yang canggih 

bilamana hasil tidak sebanding dengan dana yang diperlukan.
68

 

Dari uraian diatas, maka diharapkan bagi seorang guru agar dapat 

memilih atau memilah suatu media yang baik, yang sesuai dengan keadaan 

siswa dan materi pembelajaran yang paling utama sehingga dapat mencapai 

suatu tujuan pembelajaran, karena kemampuan guru dalam memilih media 

pendidikan. 

Sebagaimana yang disampaikan oleh kepala sekolah Mufidatul Chairi, 

yang menjelaskan: 

“Menurut saya, media visual merupakan media pembelajaran 

yang mana mengandalkan pengelihatan atau mata yang berupa 

gambar dan lain sebagainya. Media pembelajaran  itu telah menjadi 

bagian yang paling penting dalam pembelajaran. Bahkan 

keberadaanya sangat dibutuhkan atau diperlukan dalam proses 

pembelajaran. Karena dengan penngunaan media pada pembelajaran 

dapat membangkitkan minat serta motivasi belajar anak”.
69

 

 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

Madrasah Ibtdaiyah Negeri 1 Rejang Lebong telah menerapkan atau 
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memberlakukan kurikulum yang berlaku serta telah menggunaan media 

pembelajaran visual dalam mata pelajaran IPA kelas V diperkuatkan dengan 

menurut Menurut sanjaya mengenai pengertian media pembelajaran visual 

bahwa: 

Media yang dapat dilihat saja, tidak mengandung unsur suara.
70

 

Sedangkan menurut Muhaidi, yakni; 

Media visual adalah media yang melibatkan indra penglihatan.
71

 Media 

ini hanya dapat menyampaikan pesan melalui indra penglihatan atau hanya 

dapat dilihat saja dengan mata saja, indra lain seperti telinga tidak dapat 

difungsikan untuk media visual ini. 

Media visual dapat memperlancar pemahaman (misalnya melalui 

elaborasii struktur dan organisasi) dan memperkuat ingatan. Visual dapat pula 

menumbuhkan minat siswa dan dapat memberikan hubungan antara isi materi 

pelajaran dengan dunia nyata. Agar menjadi efektif, visual sebaiknya 

ditempatkan pada konteks yang bermakna dan siswa harus berinteraksi 

dengan visual (image) itu untuk meyakinkan terjadinya proses informasi.
72

 

 Hamlik dan pentinya dalam penngunaan media dalam pembelajaran 

menurut Nana yakni Menurut Hamalik mengemukakan bahwa pemakaian 

media pembelajan dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan 
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keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan 

kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis 

terhadap siswa.
73

 

Pentingnya media pembelajaran juga dikemukakan oleh Nana Sudjana, 

bahwa penggunaan media pembelajaran dapat mempertinggi proses belajar 

mengajar siswa dalam pembelajaran, diharapkan juga dapat mencapai hasil 

belajar yang diinginkan. Selain hal tersebut dengan penggunaan media siswa 

juga dapat melihat secara langsung, tidak hanya dengan kata-kata sehingga 

diharapkan siswa untuk lebih mudah memahami apa yang disampaikan oleh 

guru dalam kelas.
74

 

2. Kualitas Media Visual Dalam Penggunaan Media Visual Pada Mata 

Pelajaran  IPA Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Rejang Lebong 

Berdasarkan observasi dan wawancara penulis dengan kepala sekolah 

tentang proses perencanaan pada tanggal 2 juni 2020,  pertama penulis 

menanyakan bagaimana media yang baik menurut ibu? kepala sekolah 

memberikan penjelasan bahwa, 

“Media pembelajaran yang baik harus memenuhi beberapa syarat 

atau ketentuan yang berlaku terutama itu kesesuaian dalam pemilihan 

media sehingga memperlanacar atau mempermudah proses 

pembelajaran tentunya. Serta media yang baik itu media menunjang, 

membantu, mempermudah dalam penjelasan materi. Jadi jika media 

itu sendiri tidak berlaku seperti itu maka kualitas media itu buruk 

                                                 
73

Hamalik, Media Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru, 1994), h. 73. 
74

Nana Sudjana, Penilain Hasil proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2002), h. 35. 



62 
 

 

 

namun sebaliknya jika tersampaikan sesuai dengan tujuannya maka itu 

baik”. 
75

 

 

Sebagaimana yang di jelaskan oleh ibu Juli Artinawati, beliau 

menjelaskan  bahwa: 

“ Standar kualitas media pembelajaran visual yang baik itu adalah 

fungsi media itu sendiri apabila media itu sendiri berfungsi sebagai 

mempermudah penjelasan materi maka dapat dikatan kualitasnya baik 

maupun sebaliknya maka nilai atau kualitasnya tidak baik.” 

Beliau juga menegaskan: 

“ Kriteria pemilihan media dalam pembelajaran sangat di 

perlukan yang pertama itu yakni kesesuaian atau keselarasan media 

yang digunakan dengan materi yang di ajarkan baik sesuai dengan 

tingkat kemampuan siswa. Serta penggunaan media visual ini tidak 

hanya dapat digunakan pada setiap materi pelajaran namun kembali 

lagi dengan kesesuaian atau kebutuhannya saja.”
76

 

Berdasarkan menurut para ahli dalam kualitas media yang dinyatakan 

bahwa penjelasan beberapa teori tentang kriteria kualitas media di atas, 

bahwa Dalam buku Media Pembelajaran Azhar Arsyad mengatakan bahwa 

untuk mengetahui kualitas media dalam pembelajaran harus melihat kriteria 

sebagai berikut: 

4) Kualitas isi dan tujuan yang meliputi ketepatan, kepentingan, 

kelengkapan, keseimbangan, daya tarik, kewajaran, dan kesesuaian 

dengan situasi siswa. 
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5) Kualitas instruksional yang memberikan kesempatan belajar, 

memberikan bantuan untuk belajar, kualitas motivasi,fleksibilitas 

instruksionalnya, hubungan dengan program pengajaran lainnya, 

kualitas tes dan penilaiannya, dapat memberikan dampak bagi guru dan 

siswa.  

6) Kualitas teknis yang meliputi: keterbacaan, kemudahan menggunakan, 

kualitas tamppilan/tayangan, kualitas penanganan respon siswa, kualitas 

pengelolaan programnya, dan kualitas pendokumentasiannya. 

Adapun kualitas yang diterapkan dalam penelitian ini menggunakan 

kualitas teknis yang mana hanya berfokus beberapa ktiteria, yang meliputi: 

keterbacaan, kemudahan menggunakan, serta respon siswanya dalam 

penngunaan media pembelajaran.  

Dalam pembelajaran visual Thorn berpendapat bahwa suatu media 

interaktif yang dikembangkan harus memenuhi enam kriteria penilaian 

yaitu:  

7) Kriteria penilaian pertama adalah kemudahan navigasi. Sebuah Visual 

interaktif harus dirancang sesederhana mungkin sehingga pembelajar 

dapat mempelajarinya tanpa harus dengan pengetahuan yang kompleks 

tentang media. 

8) Kriteria kedua adalah kandungan kognisi. Dalam arti adanya kandungan 

pengetahuan yang jelas. 
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9) Kriteria ketiga adalah adanya presentasi informasi, yang digunakan 

untuk menilai isi dan visual  interaktif itu sendiri. 

10) Kriteria keempat adalah integritas media, dimana 

memengintegrasikan aspek pengetahuan dan keterampilan. 

11) Kriteria kelima adalah artistik dan estetika. Untuk menarik minat 

belajar, maka program harus mempunyai tampilan yang menarik dan 

estetika yang baik. 

12) Kriteria penilaian yang terakhir adalah fungsi secara keseluruhan, 

dengan kata lain program yang dikembangkan harus memberikan 

pembelajaran yang diinginkan oleh peserta belajar.
77

 

Berdasarkan penjelasan beberapa teori tentang kriteria kualitas media di 

atas, dapat diketahui bahwa kriteria tentang kualitas media interaktif dalam 

pembelajaran, dapat dilihat dari tiga aspek  yaitu: aspek pembelajaran, aspek 

isi/materi, dan aspek media. aspek pembelajaran yaitu: dengan penggunaan 

media interaktif proses pembelajaran menjadi praktis, efisien,dan menarik, 

aspek isi atau materi yaitu: dengan menggunakan imedia interaktif,materi 

pelajaran menjadi lebih mudah dan jelas dipahami peserta didik, dan yang 

terakhir aspek mediayaitu: dengan menggunakan imedia interaktif, media 

yang digunakan dapat memperlancar proses penyampaian informasi kepada 

peserta didik. Ketiga aspek tersebut merupakan aspek utama yang menyusun 
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media interaktif dan merupakan satu kesatuan yang saling mendukung serta 

tidak dapat dipisahkan satu sama lain.
  

Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat untuk mengetahui kriteria 

tentang kualitas media dalam penelitian atau pembelajaran.
 
Jadi selanjutnya 

dapat kita simpulkan mengenai perlunya pemilihan media pembelajaran yang 

sesuai dengan kebutuhan peserta didik sehingga tercapai tujuan pembelajaran 

yang ditetapkan yang akan dicapai. Didukung dengan itu fungsi untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran dengan indikator semua materi tuntas 

disampaikan dan peserta didik memahami secara lebih mudah dan tuntas.
78 

Kemudian beliau menyatakan bahwa: 

“Banyak  sekali dampak yang baik atau dampak positif dari 

penggunaan media visual ini dalam proses pembelaran di bandingkan 

negatifnya, apabila melakukan atau melaksakannya dengan sesuai”.
79

 

Jadi beberapa uraian atau pendapat di atas dapat kita simpulkan bahwa 

media pembelajaran telah menjadi bagian integral dalam pembelajaran. 

Bahkan keberadaanya tidak dapat dipisahkan dalam proses pembelajaran di 

sekolah. Hal ini bahwa pembelajaran yang menggunakan media hasilnya lebih 

optimal. Dengan menngunakan media pembelajaran yang berdasarkan kriteria 

atau sesuai dengan tujuan maka akan mempermudah mencapainya suatu 

tujuan pembelajaran bagi guru dalam mencapai tujuan pendidikan yang akan 
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dicapai. Serta diperkuat oleh Azhar Arsyad mengenai dampak positif dalam 

penggunaan media pembelajaran yakni: 

a. Penyampaian pelajaran menjadi baku 

b. Pembelajaran bisa lebih menarik 

c. Pembelajaran menjadi lebih interaktif dengan diterapkanya teori belajar 

dan prinsip-prinsip psikologis yang diterima dalam hal partisipasi siswa, 

umpan balik, dan penguatan 

d. Kualitas hasil belajar dapat ditingkatkan bilamana integrasi kata dan 

gambar sebagai media pembelajaran dapat mengkomunikasikan elemen-

elemen pengetahuan dengan cara terorganisasi dengan baik dan jelas 

e. Sikap positif siswa terhadap apa yang mereka pelajari dan terhadap proses 

belajar dapat ditingkatkan 

f. Kualitas hasil belajar dapat ditingkatkan 

g. Pembelajaran dapat diberikan kapan dan dimana yang diinginkan  

h. Peran guru dapat berubah ke arah yang lebih positif.
80

 

Dari berbagai uraian diatas, jelas bahwa media merupakan suatu alat 

pelantara atau penghantar yang mana berperan untuk mempermudah guru 

menyalurkan atau menyampaikan informasi kepada siswa dalam memahami 

pelajaran secara lebih efektif. Jadi media pembelajaran tidak dapat dipisahkan 

dalam proses pembelajaran. Kualitas media pembelajaran dapat dikatakan 
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baik dan buruknya dapat diukur dengan ketentuan-ketentuan/ kriteria yang 

terkandung dalam penggunaannya. 

C. Pembahasan 

1. Proses Penggunaan Media Pembelajaran Visual Dalam Mata Pelajaran 

IPA Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Rejang Lebong 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan penulis 

dengan kepala sekolah, waka kurikulum, wali kelas dan siswa Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri 1 Rejang Lebong selaku informan yang mana telah 

memaparkan bahwa Madrasah telah menggunakan media pembelajaran 

visual yang sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013. Berdasarkan Dalam 

teorinya hal ini kita membahas penggunaan media dalam dunia pendidikan 

atau yang sering disebut dengan media pembelajaran. Menurut Undang-

Undang Sisdiknas NO. 20 Tahun 2003 Pasal 40;2, Pendidik dan tenaga 

kependidikan berkewajiban menciptakan suasana pendidikan yang 

bermakna, menyenangkan, kreatif, dinamis dan dialogis. Untuk menerapkan 

apa yang tertulis dalam Undang-Undang Sisdiknas dalam pembelajaran 

guru tidak bisa mengajar hanya dengan menggunakan metode ceramah, hal 

dapat membuat siswa merasa bosan akibatnya siswa tidak memahami apa 

yang disampaikan oleh guru tersebut, maka untuk mengatasi hal tersebut 

penggunaan media sebagai alat bantu mengajar sangat diperlukan. 

Kemudian berdasarkan hasil wawancara yang di peroleah penulis juga 

memperoleh data yang menggambarkan penggunaan media pembelajaran 



68 
 

 

 

IPA kelas V MIN 1 Rejang Lebong, yang dikemukakan oleh informan wali 

kelas V beliau mengatakan bahwa:Dalam proses pembelajaran IPA pada 

kelas saya sendiri yakni kelas V sejauh ini sudah menggunkan media 

tentunya, karena saya rasa dengan menggunakan media dapat mendukung 

materi yang di sampaikan sehingga mempermudah saya untuk 

memperjelaskan materi yang bersangkutan. Serta pula menurut saya dengan 

penggunaan media pembelajaran tentunya dapat meningkatkan kemampuan 

pemahaman siswa/peserta didik karena dengan media kita menarik perhatian 

siswa sehingga mereka akan fokus dalam menyimak penjelasan dan minat 

belajarnya menjadi bagus. Penegrtian dari media pembelajaran visual itu 

sendiri merupakan sebagai suatu alat bantu dalam penyampaian materi 

pelajaran dalam berbasis visual yang artinya media lihat melalui mata. 

Media ini saya sering menggunakan berbentu poster, gambar dan lain 

sebagainya.  

Media visual dapat memperlancar pemahaman (misalnya melalui 

elaborasii struktur dan organisasi) dan memperkuat ingatan. Visual dapat 

pula menumbuhkan minat siswa dan dapat memberikan hubungan antara isi 

materi pelajaran dengan dunia nyata.  

Infroman juga berpendapat penggunaan media visual ini dalam 

pembelajaran IPA sangat membantu mempermudah menjelaskan materi 

dalam proses pembelajaran karena hakekat pembelajaran IPA di SD/MI itu 

sendiri mempelajari meliputi alam semesta secara keseluruhan, benda-benda 
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yang ada di muka bumi serta di dalam perut bumi dan juga mempelajari 

tentang dunia zat, baik mahkluk hidup maupun benda mati. Penggunaan 

media pembelajaran ini tidak hanya dapat diterapkan atau digunakan dalam 

mata pelajaran IPA saja namun setiap mata pelajaran yang mendukung 

adanya penggunaan media misal Mata pelajaran Bahasa Arab, Pendidikan 

Agama semisal poster urutan tata cara berwudhu dan lain sebagainya yang 

sekiranya mendukung dalam pennggunaannya. 

Pada saat penulis melakukan observasi, peneliti menemukan bahwa 

yang dipeolrh dari informan atau grur kelas atau wali kelas telah 

menggunakan media pembelajaran yang beragam baik dari media audio, 

visual dan audio visual. Dengan itu ini mengenai tujuan pennggunaan media 

pembelajaran; a)Mempermudah proses pembelajaran dikelas. 

b)Meningkatkan esisiensi proses pembelajan. c)Menjaga relevansi antara 

materi pelajaran dengan tujuan belajar. d)Membantu kosentrasi dalam 

proses pembelajaran. 

Dalam teori mengenai hakekat Pelajaran IPA bahwa cakupan yang 

terdapat dalam IPA meliputi alam semesta secara keseluruhan, benda-benda 

yang ada dalam permukaan bumi, di dalam perut bumi, dan di luar angkasa, 

baik yang dapat diamati oleh indera maupun yang tidak dapat diamtai oleh 

indera. Oleh karena itu IPA dipahami sebagai ilmu kealaman yaitu tentang 

dunia zat, baik mahkluk hidup maupun benda mati yang diamati. Kemudian 

untuk memperkuat obsevasi penulis mengumpulkan informasi terhadap 
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informan peserta didik atau siswa dimana dinyatakan oleh M.Gafar 

mengenai penggunaan media visual dalam pelajaran IPA bahwa: 

Kalau pelajaran IPA saya tidak terlalu menyukai karena saya suka 

pelajaran Olahraga, namun saya suka pelajaran IPA karena guru saya 

menjelaskan ada buktinya atau mengunakan alat yang menarik dalam 

pelajaran itu, contohnya pelajaran tentang poster urutan tata surya dengan 

gambar yang keren. Selanjutnya Quena Balqis bahwa: Aku suka pelajaran 

IPA, karena pelajarannya banyak yang kita pelajari mulai dari alam sampai 

benda- benda lain. Dan pula guru kami menjelaskannya menggunakan 

gambar lain selain yang ada dibuku. Kami juga sering membuat tugas media 

pelajaran di rumah, waktu itu kami menggambar bunga dan menjelaskan 

strukturnya. Wawancara dari M. Riski menyatakan Bahwa: Pelajaran IPA 

itu kadang enak dan kadang pula tidak enak. Saya suka pelajaran IPA 

mengenai penomena alam karna guru saya membahas peristiwa alam 

dengan gambar serta vidionya jadi saya suka. Tapi waktu memutarkan vidio 

dan gambarnya sangat sebentar. 

Ada banyak hal yang dilakukan seorang guru dalam mempersiapkan 

media pembelajaran sebelum menggunakannya, jadi penulis menanyakan 

terhadap informan bagaimana tahap/hal-hal yang perlu diperhatikan seorang 

guru dalam menerapkan atau menggunakan media pembelajaran itu sendiri? 

Kemudian wali kelas V yakni ibu Juli menyatakan bahwa: Banyak sekali 

hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penggunaan media pembelajaran 
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pada proses pelajaran berlangsung. Pertama itu tahap persiapan kita 

mempersiapkan serta memperhatikan materi apa yang akan disampaikan 

waktu yang akan mendatang semisalnya materi tata surya, setelah 

mengetahuinya kita memilih media yang berkenaan dengan materi yang 

hendaknya selaras atau maksudnya materi dengan media saling 

berhubungan dan menunjang tujuan pembelajaran contohnya dalam materi 

tata surya kita browsing di internet dengan gambar urutan tata surya dengan 

warna ukuran bentuk yang menarik sehingga dapat menarik perhatian siswa. 

Kedua kita memperhatikan ketersediaan media yang kita pilih tersebut 

dengan mempertimbangkan dalam penjelasan disekolah atau fasilitas yang 

ada disekolah dan pula mempertimbangkan biaya yang dikeluarkan dalam 

penggunaannya yang mana tidak merugikan kita tentunya. Terus 

kemampuan kita juga perlu diperhatikan dalam menggunakan media 

pembelajaran tersebut jangan sampai menyulitkan kita sendiri nantinya. 

Sesuai dengan terori dari penjelasan tersebut mengenai proses 

pembelajaran IPA dalam penggunaan media visual pada kelas V MIN 

Rejang Lebong bahwasannya dalam pennggunaannya terdapat hal yang 

menjadi acuan atau pedoman sebelum digunakannya media pembelajaran 

dengan beberapa hal tersebut termasuk prinsip, dasar pertimbangan 

penggunaan media dalam pembelajaran,syarat-syarat, kriteria serta prosedur 

dalam pemilihan media pembelajaran yang harus diperhatikan. Salah satu 

dalam proses penngunaan media pembelajaran mengenai hasil wawancara 
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mendekati dasar dari Syarat-Syarat Pemilihan Media Pembelajaran Yang 

Sesuai Dengan Proses Dan Tujuan Pembelajaran, Antara Lain Adalah: 

a. Harus sesuai dengan materi yang akan disampaikan 

b.Suatu bahan kajian harus termasuk dalam konsep media. 

c. Pemberian tugas dan resitasi harus sesuai dengan media yang akan 

digunaka. 

d. Harus disesuaikan dengan kemampuan peserta didik. 

e. Pertimbangan jangkauan suara guru 

f. Kemampuan guru. 

Dalam melaksanankan media pembelajaran visual ini dalam proses 

pembelajaran tentu terdapat faktor-faktor penghambat dalam 

penggunaannya. Adapun penghambatnya yaitu dalam biaya, karena dengan 

biaya bisa menetukan kualitas media pembelajaran itu sendiri. Sebagaimana 

dikatakan oleh wali kelas V yaitu: 

Dalam proses pembelajaran selalu ada hambatanya. Apalagi dalam 

penggunaan media pembelajaran tentu saja akan ada hambatan baik besar 

maupun kecilnya. Hambatan pertama itu biaya.  Misalnya dengan media 

visual yang menggunakan warna yang cerah bagus serta menarik tentunya 

dengan modal print atau dibuat dari bahan-bahan yang cukup mngeluarkan 

biaya. Kemudian sulit untuk dibawa, biasanya media pembelajaran visual 

ukurannya bermacam-macam kesulitan itu akan timbul apablia ukurannya 

yang cukup besar sehingga menyulitkan serta merepotkan. Apalagi 
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penggunaan media yang diproyeksikan yang mana tentunya membutuhkan 

alat penunjang yang cukup merepotkan untuk selalu dibawa kemana-mana 

dan pula ketergantungan terhadap listrik hal ini sangat merepotkan apabila 

terjadi ganguang di sumber listrik yang diluar kendali kita, dan cukup 

membahayakan apabila tidak digunakan dengan ketelitian. Selanjutnya 

masalah dengan tingkahlaku anak karena media visual itu digunakan dalam 

membatu anak-anak dalam pembelajarannya dalam penggunaannya yang 

melibatkan anak-anak kemungkinan akan cepat rusak. 

Dalam teorinya bahwa Faktor pendukung dan penghambat 

penggunaan media pembelajaran visuala. a. Faktor pendukung: 

6) Media pembelajaran visual mempunyai kelebihan yang dapat 

menayangkan gambaran nya tentang benda atau peristiwa. Sehingga siswa 

lebih dapat memahami materi pelajaran karena melihat secara langsung. 

7) Media pembelajaran visual mempunyai kemampuan untuk 

menampilkan gambaran yang jelas dapat dilihat siswa sehingga 

memudahkan guru dalam menerangkan materi yang disampaikan oleh guru 

kepada siswa. 

8) Media pembelajaran visual dapat memusatkan perhatian siswa karena 

tampilannya menarik. 

9) Media pembelajaran visual dapat membantu siswa dengan mudah 

membandingkan dua benda yang berbeda sifat, bentuk, ukuran dan 

warnanya. 
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10) Media pembelajaran visual mempunyai kemampuan manipulatif. 

Sehingga dapat menampilkan kembali obyek- obyek taua kejadian dengan 

berbagai perubahan (memanipulasi) sesuai dengan perubahan yang 

dibutuhkan. 

c. Faktor penghambat penggunaan media pembelajaran visual 

Selain terdapat faktor pendukung, penggunaan media pembelajaran visual 

juga mempunyai faktor penghambat, yakni antara lain: 

4) Tidak semua pokok bahasan satu mata pelajaran dapat disampaikan dengan 

menggunakan media pembelajaran visual 

5) Masih sering terjadi penafsiran- penafsiran dalam pesan- pesan visual tidak 

dapat dihindari. Seorang guru harus berhati- hati dalam mempergunakan 

pesan-pesan visual tanpa penjelasan sebelumnya karena akan menyebabkan 

kebingungan kepada siswa. 

6) Tidak semua lembaga pendidikan mempunyai kemampuan menyediakan 

perangkat atau peralatan media pembelajaran visual. Hal ini dikarenakan 

“untuk menjalankan media ini perlu keterampilan dan sarana yang khusus. 

2. Kualitas Media Visual Dalam Penggunaan Media Visual Pada Mata 

Pelajaran IPA kelas V Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Rejang Lebong 

Dalam buka Arsyad Berdasarkan penjelasan beberapa teori tentang 

kriteria kualitas media di atas, penulis melakukan wawancara dengan 

informan dengan observasi dan wawancara penulis dengan kepala sekolah 

tentang proses perencanaan pada tanggal 2 juni 2020,  pertama penulis 
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menanyakan bagaimana media yang baik menurut ibu? kepala sekolah 

memberikan penjelasan bahwa, 

Media pembelajaran yang baik harus memenuhi beberapa syarat atau 

ketentuan yang berlaku terutama itu kesesuaian dalam pemilihan media 

sehingga memperlanacar atau mempermudah proses pembelajaran tentunya. 

Serta media yang baik itu media menunjang, membantu, mempermudah 

dalam penjelasan materi. Jadi jika media itu sendiri tidak berlaku seperti itu 

maka kualitas media itu buruk namun sebaliknya jika tersampaikan sesuai 

dengan tujuannya maka itu baik”. Sebagaimana yang di jelaskan oleh ibu Juli 

Artinawati, beliau menjelaskan  bahwa: 

Standar kualitas media pembelajaran visual yang baik itu adalah fungsi 

media itu sendiri apabila media itu sendiri berfungsi sebagai mempermudah 

penjelasan materi maka dapat dikatan kualitasnya baik maupun sebaliknya 

maka nilai atau kualitasnya tidak baik. 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang diperoleh berbagai data dari 

beberapa informan bahwa Madrasah Ibtidiyah Negeri 1 Rejang Lebong 

menggunakan media pembelajaran dengan penggunaan media yang tepat 

mengarah pada pembelajaran yang efektif dan menarik serta memanfaatkan 

teknologi untuk mempermudah proses pendidikan, salah satunya adalah 

keberadaan multimedia sebagai media pembelajaran interaktif.
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A.  Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentang penggunaan media 

pembelajaran visual pada mata pelajaran IPA kelas V Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri 1 Rejang Lebong, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Proses pembelajaran IPA menggunakan media visual pada kelas V Madrasah 

Ibidaiyah Negeri 1 Rejang Lebong adalah: 

a. Pertama itu tahap persiapan kita mempersiapkan serta memperhatikan 

materi apa yang akan disampaikan waktu yang akan mendatang 

semisalnya materi tata surya, setelah mengetahuinya kita memilih media 

yang berkenaan dengan materi yang hendaknya selaras atau maksudnya 

materi dengan media saling berhubungan dan menunjang tujuan 

pembelajaran contohnya dalam materi tata surya kita Browsing di internet 

dengan gambar urutan tata surya dengan warna ukuran bentuk yang 

menarik sehingga dapat menarik perhatian siswa. 

b. Kedua kita memperhatikan ketersediaan media yang kita pilih tersebut 

dengan mempertimbangkan dalam penjelasan disekolah atau fasilitas 

yang ada disekolah 

c. Ketiga guru mempertimbangkan biaya yang dikeluarkan dalam 

penggunaannya yang mana tidak merugikan pribadi. 
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d. Terakhir kemampuan kita juga perlu diperhatikan dalam menggunakan 

media pembelajaran tersebut jangan sampai menyulitkan kita sendiri 

dalam memperjelas materi. 

2. Bahwasanya Madrasah Ibtidaiya Negeri 1 Rejang Lebong telah 

menggunakan media Pembelajran dengan kualitas yang cukup baik yang 

mana dapat diukur dengan diterapkannya dasar pertimbangan sebelum 

penggunaan media pembelajaran itu sendiri. Kualitas media visual 

pembelajaran IPA kelas V  di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Rejang Lebong 

baik terlihat dari: 

a. Media pembelajaran yang baik harus memenuhi beberapa syarat atau 

ketentuan yang berlaku terutama itu kesesuaian dalam pemilihan media 

sehingga memperlanacar atau mempermudah proses pembelajaran 

tentunya. 

b.  Media yang baik itu media menunjang, membantu, mempermudah dalam 

penjelasan materi. 

c.  Kesesuaian atau keselarasan media yang digunakan dengan materi yang 

di ajarkan baik sesuai dengan tingkat kemampuan siswa. 
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B.  Saran 

Saran yang dapat di sampaikan berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

adalah sebagai beriku: 

a. Kepada lembaga pendidik agar lebih senantiasa memperhatikan sesuatu yang 

berkenaan dengan proses belajar mengajar agar terwujud pembelajaran yang 

ideal dengan mengikuti tekhnologi, modernisai yang mana mengikuti 

perkembangan zaman. 

b. Untuk para tenaga pendidik agar dapat mengembangkan kemampuan dalam 

menggunakan media visual agar dapat meningkatkan semangat belajar 

peserta didik yang lebih maju dan lebih baik. 

c. Siswa-siswi Madrasah agar lebih meningkatkan semangat belajarnya dalam 

mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. 

d. Bagi para peneliti lain, jika ingin meneliti permasalahan yang berkaitan 

dengan ini maka harus memperhatikan lebih teliti mengenai kelemahan-

kelemahan yang ada sehingga memperoleh sumbangan ilmu yang lebih baik 

dan sesuai perkembangan zaman. 

 



 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Agustina Silvia, Konsep Dasara Mata Pelajaran IPA di SD, 

hhtp;//karyailmiapopuler.blogspot.com. 

Asnawir dan Usman, Media Pembelajaran Jakarta: Ciputat Pers, 2002. 

Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, Jakarta : PT Raja Grafindo Persada. 2002. 

Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008. 

Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, Jakrta: PT Raja Grafindo Persada, 2004. 

Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003. 

Buku Panduan Penulisan Skripsi Mahasiswa, IAIN Curup, 2016. 

Buku Undang – Undang Republik Indonesia, Sistem pendidikan 

Nasional,(Bandung: Citra Umbara 2010. 

Daryanto, Media Pembelajaran,  Bandung: PT. Sarana Tutorial Nurani Sejahtera, 

2012. 

Djamarah dan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 1996. 

Hamalik, Media Pendidikan, Bandung: Sinar Baru, 1994. 

https://eprints.uny.ac.id/8478/3/bab2-NIM.08513241011.pdf  

https://ilmu-pendidikan.net/sekolah/fungsi-sekolah/2016 

Ida Zusnani, Pendidkan Kepribadian Siswa SD-SMP, Jakarta Selatan : PT. Suka 

Buku, 2013. 

Imade Alit Mariana, Wandi Praginda, Hakekat IPA dan Pendidikan IPA ( 

Bandung; PPPTK, 2009.  

Kholifatul Khasanah, Penggunaan Media Pembelajaran Visual Dalam 

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam Di SMPN 3 Kedungwaru Tulungagung Tahun Ajaran 

2015/1016, “Skripsi. Fak Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universiras 

Lampung,2017. 

Lexy J, Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, Bandung: Rosda Karya, 2002. 

https://eprints.uny.ac.id/8478/3/bab2-NIM.08513241011.pdf
https://ilmu-pendidikan.net/sekolah/fungsi-sekolah/2016


 

 

 

Masri Sriangarimbuan, Sofian Effendi, Metode Penelitian Survey, Jakarta: LPJ. 

ES, 1995. 

Mukhtar, Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, Jakarta: Cv. Misaka 

Galiza, 2003. 

Musfiqon, Pengembangan Media dan Sumber Pembelajaran Jakarta: Prestasi 

Pustaka, 2011. 

Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Media Pembelajaran, Bandung: Sinar Baru 

Algensindo, 2010. 

Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Media Pengajaran, Bandung: Sinar Baru 

Algensindo, 2005. 

Nana Sudjana, Penilain Hasil proses Belajar Mengajar, Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2002. 

Observasi Di MIN 1 Rejang Lebong Dikelas V pada Tanggal 11 Mei 2020. 

Piet A. Sahertian, Supervisi Pendidikan, Jakarta : PT Rineka Cipta, 2010. 

Prakoso Adi Putra, Implementasi Gaya Belajar Visual Dalam Meningkatkan 

Motivasi Belajar Siswa Kelas V SDI Karang Anyar, “Skripsi. Fak 

pendidikan Guru Madrasah Ibtidiyah Institut Agama Islam Negeri 

Curup,2018. 

Ria Bintari, Pengaruh Media Visual Terhadap Kemampuan Reprensentasi Pada 

Mata Pelajaran Matematika Dikelas V SDIT Ummatan Wahidah, “Skripsi. 

Fak Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Institut Agama Islam Negeri 

Curup,2018. 

Rifki ,karakteristik media visual dan jenis alm,...2011. 

Syaifudidin Azwar, Metode Penelitian, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007. 

Syaiful, Annur, Metode Penelitian Pendidikan, Palembang: IAIN Raden Fatah, 

2005. 

Syaipul Bahri Djamari, Strategi Pembelajaran Mengajar, Jakarta: Rineka, 2010. 

Trianto, Model Pembelajaran Trepadu Dalam Teori  Dan Praktek, (Jakarta: 

Prestasi Pustaka, 2007. 

Trianto, Wawasan Ilmu Alamiah Dasar (Perspektif Islam dan Barat), Jakarta: 

Prestasi Pustaka, 2007. 

 



 

 

 

Wawancara Dengan Ibu Hilda Kurniati Selaku Waka Kurikulum MIN 1 Rejang 

Lebong Pada Tanggal 2 juni 2020. 

Wawancara Dengan Ibu Juli Artinawati Selaku Wali kelas V MIN 1 Rejang 

Lebong Pada Tanggal 2 juni 2020. 

Wawancara Dengan Ibu Miftahul Chairi Selaku Kepala Madrasah MIN 1 Rejang 

Lebong Pada Tanggal 18 juni 2020. 

Wina Sanjaya, Perencanaan Dan Desain Sistem Pembelajaran, Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group,2010. 

Yan Perteson, Kamus Lengkap Ingris- Indonesia, Indonesia- Inggris, Surabaya: 

Karya Agung, 2005. 

Yudhi Muhdi, Media Pembelajaran, Jakarta: Gaung Persada Press 

Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter Konsepsi Dan Aplikasinya Dalam 

Lembaga Pendidikan, Jakarta: Prenada Media Group, 2011.



 

 

 

L 

A 

M 

P 

I 

R 

A 

N 



 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

Tanggal Pengamatan : 

Tempat   : 

Pengamtan  : 

Pengamat   : 

Ruang/ Waktu  : 

Kegiatan  : 

Peristiwa  : 

Setting Dan Peristiwa Yang Diamati :  

NO SITUASI  YANG DIAMATI KETERANGAN 

1 Keadaan fisik lingkungan sekolah 

a. Lokasi sekolah/ madrasah 

b. Suasana lingkungan madrasah  

c. Ruang kelas  

d. Laboratorium dan sarana dan prasarana 

e. Suasana kegiatan belajar mengajar 

 

 

2 Kegiatan 

a. Strategi dan metode pembelajaran 

b. Media pembelajaran visual 

c. Suasana/ iklim kehidupan sehari dalam proses 

belajar mengajar mata pelajaran IPA 

d. Proses kegiatan belajar mengajar dikelas 

e. Siapa yang berperan dalam pelaksanaan 

program belajar mengajar 

f. Siapa yang berperan dalam penggunaan 

media pembelajaran visual di kelas  

 



 

 

 

Pedoman Wawancara 

A. Bagaimana Proses Penggunaan Media Pembelajaran Visual Dalam Mata 

Pelajaran IPA Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Rejang Lebong? 

1. Kepala Sekolah 

a. Menurut ibu mengenai media pembelajaran visual? 

b. Bagaimana media yang baik menurut ibu? Apakah kelas V telah 

menggunakan media pembelajaran visual? 

c. Bagaimanakah prosesnya? 

d. Menurut ibu apakah pengunaan media visual itu perlu digunakan dalam 

proses pembelajaran dalam mata pelajaran IPA? 

2. Wali Kelas 

a. Sudahkah ibu menggunakan media pembelajaran visual, Bagaimana 

proses pembelajaran IPA dalam penggunaan media visual pada kelas V? 

b. Apakah dengan penggunaan media visual dalam mata pelajaran IPA 

dapat meningkatkan kemampuan pemahaman siswa/peserta didik? 

c. Apakah penggunaan media visual ini hanya dapat diterapkan/ digunakan 

dalam mata pelajaran IPA saja? 

3. Siswa  

a. Apakah kamu menyukai pelajaran IPA? 

b. Bagaimana pengunaan media visual dalam pelajaran IPA? 

c. Media apa yang sering digunaakan oleh guru dalam pembelajaran IPA? 

d. Apakah guru menyuruh kalian untuk membawa/ membuat media belajar? 

4. Waka Kurikulum 

a. Apakah disekolah ini seluruhnya sudah menerapkan kurikulum 2013? 



 

 

 

b. Apa pendapat ibu mengenai penggunaan media visual dalam 

pembelajaran? 

c. Sejalan dengan kurikulum 2013 apakah guru telah menerapkan 

menggunakan kurikulum 2013 di dalam proses pembelajaran sesuai 

dengan standarnya? 

B. Bagaimanakah Kualitas Penggunaan Media Pembelajaran IPA Kelas V 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Rejang Lebong? 

1. Wali kelas 

a. Menurut ibu bagaimana standar kualitas media visual yang baik? 

b. Apa yang ibu ketahui dengan kriteria pemilihan media visual 

c. Dalam materi apa saja penggunaan media visual ini dapat digunakan, 

apakah seluruh materi pembelajaran? 

d. Adakah hal-hal yang menghambat proses pembelajaran dalam 

penggunaan media visual pada mata pelajaran IPA? 

e. Menurut ibu adakah dampak dari pengunaan media visual dalam 

pembelajaran?



 

 

 

 

 

Doc. Observasi pertama Keadaan sekolah 

 

Doc. Observasi suasana belajar di dalam kelas. 

 

Doc. Observasi  dalam kelas 

 

Doc. Kegiatan belajar berkelompok dengan 

media poster. 

 

Doc. Wawancara dengan guru kelas/ wali kelas. 

Ibu Juli artinawati. 

 

 

Doc. Wawancara dengan ibu Kepala Madrasah  

Miftahul Chairi. 



 

 

 

 

Doc. Wawancara  dengan ibu Hilda Kurnia 

Selaku waka Kurikulum. 

 

 

Doc. Perwakilan wawancara siswa. 

 

Doc. Kegiatan belajar  siswa menggunakan 

media lainnya. 

 

 

Doc. Menggunakan media gambar dan poster 

dalam pembelajaran. 

 

Doc. Fokus perhatian siswa terhadap penjelaan 

menggunkan media pembelajaran. (Gambar). 



 

 

 

 

 

Doc. Proses persiapan media pembelajaran 

siswa oleh wali atau guru kelas. 

 

Doc. Proses persiapan penggunaan media 

pembelajaran. 

 


